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PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN PAI
MELALUI IMPLEMENTASI
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA
DI SMP NEGERI 4 PURWOKERTO

ANA NUR HASANAH
NIM. 2017402215

Abstrak: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran penting
dalam membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik. Namun, dalam
praktiknya, seringkali pembelajaran PAI dianggap kurang menarik, terlalu teoritis,
dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan minat
belajar peserta didik terhadap PAI cenderung menurun. Seorang guru dituntut untuk
dapat mengelola pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar
tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan. Salah satu pengembangan yang
digunakan yaitu melalui implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan
pembelajaran PAI melalui implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
di SMP Negeri 4 Purwokerto. Penelitian ini menggunakan metode lapangan yang
deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 4 Purwokerto. Dengan
subjek penelitiannya adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Ketua P5, Siswi
Kelas VII H. Adapun hasil penelitiannya adalah adanya pengembangan
pembelajaran PAI melalui implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
di SMP Negeri 4 Purwokerto. Proses pengembangan pembelajaran PAI melalui
implementasi P5 ini yaitu melalui desain pengembangan pembelajaran yang mana
guru PAI mendesain modul pada tema suara demokrasi. Langkah-langkah dalam
mendesain modul tersebut antara lain: Tahap definisi, tahap pengembangan sistem,
tahap evaluasi.

Kata Kunci: Pengembangan pembelajaran PAI, Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila



DEVELOPMENT OF PAI LEARNING
THROUGH THE IMPLEMENTATION OF A PROJEK
PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA AT STATE
JUNIOR HIGH SCHOOL 4 PURWOKERTO

ANA NUR HASANAH
NIM. 2017402215

Abstract: Islamic Religious Education (PAI) learning plays an important role in
shaping the character and noble morals of students. However, in practice, PAI
learning is often considered less interesting, too theoretical, and less relevant to
everyday life. This causes students' interest in learning towards PAI to tend to
decrease. A teacher is required to be able to manage learning in accordance with
students needs in order to create a pleasant learning environment. One of the
developments used is through the implementation of Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila. This research aims to analyze the development of PAI learning
through the implementation of the Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila at SMP
Negeri 4 Purwokerto. This research uses descriptive qualitative field methods. The
research location is SMP Negeri 4 Purwokerto. The research subjects were the
Principal, Deputy Head of Curriculum, Head of Profil Pelajar Pancasila, Class VII
H Students. The results of the research were the development of PAI learning
through the implementation of Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila at SMP
Negeri 4 Purwokerto. The process of developing PAI learning through the
implementation of Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila is through learning
development design in which PAI teachers design modules on the theme of the
voice of democracy. The steps in designing the module include: Definition stage,
system development stage, evaluation stage.

Keywords: PAI learning development, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

Transliterasi di maksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain.Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Table 1 : Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
X Ba B Be
Gl Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)

vii



z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

B! Zai Z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy Es dan Ye

U Sad S Es (dengan titik di bawah)
) Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)

L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain f Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

| Kaf K Ka

J Lam L El
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2 Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
N Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Table 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
} Fathah a a
i Kasrah 1 1
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:




Table 3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

LSS Fathah dan ya ai adanu

9 Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- &K Kataba
- (2 faala
- &% suila
- X kaifa

-

- Js haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Table 4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e ] Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
. Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. 3 Dammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
- (s qala
- &R rama
- J8 qtla

- s yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:



1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JLAAI\ Loj) raudah al-atfal/raudahtul atfal

2
()

5%:4)) &5 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

° o

FESI talhah

. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- d)—’ nazzala
-5 al-birr

. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:

Xi



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

- :53)3‘ ar-rajulu

- éJSS‘ al-qalamu

. Gl asy-syamsu
- OGN aljalal

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

448

- MG ta’khuzu

- syai’un

- 3 annautu

-4 inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

xii



sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S I\ N YE Qv Wi u\ 3 Wa innallaha fahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- lOs 3RS A Al Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

L RO R VERENG MR

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- a—’é}‘ u'u)“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Am) 3}39 b Allaahu gaftirun rahtm
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- aed H3YIA Lillahi  al-umiiru  jami an/Lillahil-amru

jamt an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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MOTTO

“Setiap orang diberi keutamaanya masing-masing, sehingga kamu tidak perlu iri”
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan adalah proses desain pembelajaran yang sistematis
dan logis untuk menetapkan kegiatan belajar dengan mempertimbangkan
potensi dan kemampuan siswa. Pembelajaran adalah tindakan guru untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, pengambangan
pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana
komunikasi yang edukatif antara guru dan siswa, yang mencakup aspek

kognitif, afektif, dan emosional.!

Setiap jenjang pendidikan harus segera menanggapi dan
mempertimbangkan pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan bangsa. Salah satu
masalah yang menghambat keberhasilan pendidikan adalah kegiatan belajar
mengajar yang masih kaku dan tidak mampu menciptakan lingkungan
belajar yang ideal. Proses belajar mengajar yang berpusat pada guru
menyebabkan lingkungan pendidikan stagnan. Dalam keadaan seperti ini,
mengharapkan proses pembelajaran yang mendidik dan mampu membuka
pikiran anak-anak didik hanya menjadi harapan belaka. Selain itu, pendidik
masih kurang dalam mengelola kelas, yang menambah kemacetan dalam

proses pembelajaran yang dinamis dan dialogis.?

Dalam bukunya Muhaimin yang dikutip oleh Khusnul Koyimah dan
Ahmadi menjelaskan bahwa kualitas pembelajaran PAI adalah
pembelajaran yang dapat menghasilkan dan membentuk peserta didik

menjadi orang yang beriman, bertagwa, dan berakhlak mulia. Itu juga dapat

! Muh. Zein. “Peran Guru dalam Pengembangan Pembelajaran”, Jurnal Inspiratif
Pendidikan. VVol. 5, No. 2, 2016, him. 281.

2 Ryan Indi,dkk. “Peran Pendidikan Dalam Proses Perubahan Sosial Di Desa Tumaluntung
Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara”, HOLISTIK: Journal of Social and Culture. Vol.
12, No. 4, 2019, him. 2.



menanamkan dan menumbuhkan ajaran islam dan nilai-nilainya untuk
dijadikan pandangan hidup, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan
dikembangkan dalam kegiatan sehari-hari. Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam adalah dengan
menerapkan Kkurikulum. Kualitas pembelajaran agama Islam sangat
dipengaruhi oleh bagaimana institusi pendidikan dapat membuat kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yang pasti akan menjadikan

siswa sebagai penerus umat yang unggul.®

Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan proses
pembelajaran interdisipliner untuk mengamati dan memikirkan solusi
permasalahan di lingkungan sekitar dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis projek. Dengan mengembangkan projek, siswa akan
mampu memperkuat Kkarakter dan mengembangkan kompetensi yang
dimilikinya sebagai warga global yang aktif; ikut serta dalam merencanakan
pembelajaran secara aktif dan berkesinambungan; mengembangkan
keterampilan, sikap dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengerjakan
suatu projek dalam jangka waktu tertentu; melatih keterampilan pemecahan
masalah dalam berbagai situasi pembelajaran; menunjukkan tanggung
jawab dan kepedulian terhadap permasalahan disekitarnya sebagai wujud
hasil pembelajaran; serta mengapresiasi proses pembelajaran dan bangga
atas hasil prestasi yang telah diraih secara maksimal.*

Jalur dalam pelaksanaan IKM ada tiga: 1) Mandiri Belajar, yaitu
melaksanakan kurikulum yang telah dilaksanakan sebelum adanya IKM ini,
namun memasukkan beberapa komponen pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka. Misalnya sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013 namun
mulai menerapkan prinsip Kurikulum Mandiri; 2) Mandiri Berubah, yaitu

penerapan Kurikulum Mandiri secara menyeluruh. Misalnya sekolah yang

3 Khusnul Koyimah dan Ahmadi. “Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam”, Edumanagerial. VVol. 1, No. 1, 2022, him. 94-96.

4 Mery, dkk. “Sinergi Peserta Didik dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila”,
Jurnal Basicedu. Vol. 6, No. 5, 2022, him. 7845.



menerapkan Kurikulum Merdeka dengan seluruh komponen pengajaran
sesuai muatan Kurikulum Merdeka; dan 3) Mandiri Berbagi yaitu penerapan
Kurikulum Merdeka secara utuh dengan membagi praktik pembelajaran
kepada lembaga pendidikan lain. Misalnya sekolah yang telah
mengembangkan bahan ajar dan mempunyai karya serta inovasi tersendiri
dalam praktik pembelajaran Kurikulum Mandiri dan bersedia membaginya

dengan lembaga pendidikan lain.®

SMP Negeri 4 Purwokerto merupakan SMP yang menerapkan
Kurikulum Merdeka jalur Mandiri Berubah di Kabupaten Banyumas.
Sekolah ini memiliki sarana prasarana dan Sumber daya manusia yang
memadai sehingga menyanggupi untuk menerapkan Kurikulum Merdeka
jalur mandiri berubah. Karena kurikulum yang digunakan harus sama pada
tiap generasi (setiap tiga angkatan), maka kurikulum merdeka hanya
diterapkan pada kelas V11 dan V111 sedangkan kelas I’X masih menggunakan
kurikulum 2013. Adapun pada tahun selanjutnya akan diterapkan secara
merata dari kelas V11, VIII, dan IX. Untuk projek penguatan profil pelajar
Pancasila dilakukan setiap tiga bulan sekali diantaranya yang sudah
terlaksana yaitu berkarya dan berteknologi untuk membangun negeri,

kewirausahaan, serta suara demokrasi.®

Untuk pembelajaran PAI Kurikulum Merdeka di kelas VII SMP
Negeri 4 Purwokerto, penyusunan Capaian Pembelajaran, Tujuan
Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, dan Modul Ajar (CP-TP-ATP-
Modul), secara umum mengikuti sesuai yang ada di buku PAI Kurikulum
Merdeka untuk kelas VII. Dalam pembelajaran sepenuhnya berpedoman

pada Kurikulum Merdeka beserta perangkatnya.’

> Muhammad Ichsan Rahmadani, dkk. “Integrasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila dalam
Pembelajaran PAI (Studi Kasus di SMAN 2 Tanjung)”, Indonesia Islamic Education Journal. Vol.
1, No. 2, 2023, him. 71.

& Wawancara dengan Ikhsan Nur Fahmi, selaku Guru PAI SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Kamis, 14 Desember 2023 Pukul 08.00 WIB.

7 Wawancara dengan Ikhsan Nur Fahmi, selaku Guru PAI SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Kamis, 14 Desember 2023 Pukul 08.00 WIB.



Ikhsan Nur Fahmi selaku guru PAI mengatakan bahwa tujuan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila salah satunya adalah diharapkan anak
memiliki akhlak dan budi pekerti yang baik serta berkarakter Pancasila.
Dalam pembelajaran PAI akhlak dan budi pekerti itu sangat ditekankan.
Namun, dalam praktiknya, seringkali pembelajaran PAI dianggap kurang
menarik, terlalu teoritis, dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Hal ini menyebabkan minat belajar peserta didik terhadap PAI cenderung
menurun. Sehingga beliau mengembangan pembelajaran PAI ini melalui
implementasi P5 sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar tercipta
lingkungan belajar yang menyenangkan.®

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 4 Purwokerto dengan
judul “Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Negeri 4 Purwokerto”

B. Definisi Konseptual

1) Pengembangan Pembelajaran PAI

Kata  pengembangan  berarti  “proses, cara, perbuatan
mengembangkan.” Pengembangan adalah suatu proses kerja cermat
dalam merubah suatu keadaan menjadi lebih baik dan lebih luas
pengaruhnya dari sebelumnya.®

Pembelajaran merupakan salah satu usaha mengarahkan seseorang
atau kelompok untuk belajar melalui metode dan strategi untuk
mencapai suatu tujuan dengan cara yang sudah direncanakan.
Pembelajaran dapat pula didefinisikan sebuah kegiatan yang sudah
direncanakan untuk menyesuaikan seseorang sesuai dengan tujuan

pembelajaran agar mereka belajar lebih baik. Pendidikan Agama Islam

8 Wawancara dengan Ikhsan Nur Fahmi, selaku Guru PAI SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Selasa, 14 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.

® Wiwi Mahfu Doturrohmah. “Pengembangan Program Keagamaan Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Di Mts Al-lkhsan Beji Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”, Skripsi:
Purwokerto: UIN Saizu, 2020.



merupakan salah satu jenis pendidikan instruksional yang bertujuan
mengajak peserta didik untuk memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan suatu kegiatan yang merupakan sebuah usaha dengan tujuan
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa
kepada Allah serta dapat mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kebidupan sehari-hari.°
2) Implementasi P5

Implementasi yaitu proses untuk melaksanakan ide, proses atau
seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima
dan melakukan penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi terciptanya
suatu tujuan yang bisa tercapai dengan jaringan pelaksana yang bisa
dipercaya.'

Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan
kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya
pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar
Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan.
Projek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu pembelajaran lintas
disiplin ilmu dalam mengamati dan memikirkan solusi terhadap
permasalahan di lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai
kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila.!? Sehingga Implementasi P5
merupakan bagian dari upaya mewujudkan Pendidikan karakter di
sekolah.

3) SMP Negeri 4 Purwokerto

SMP Negeri 4 Purwokerto adalah sebuah lembaga sekolah SMP

Negeri yang berlokasi di Kab. Banyumas. Sekolah ini terakreditasi A

10 Okita Maya Asiyah, Muhammad Fahmi Jazuli. “Inovasi Pembelajaran PAT Abad 217,
Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 2, No. 2, 2022, him. 173-174.

1 Ali Miftakhu Rosyad. “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan
Pembelajaran di Lingkungan Sekolah”, Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan. Vol. 5,
No. 02, 2019, him. 176.

12 Alfonsus Sam, dkk. “Implementasi Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah
Dasar”, Jurnal Literasi Pendidikan Dasar. Vol. 4, No. 1, 2023, him. 65-66.



dan menerapkan kurikulum merdeka untuk siswa kelas VII Dan VIII.
Setiap hari kamis dilaksanakan pembelajaran terkait materi P5 dan hari
jumat praktek hasil dari pembelajaran sebelumnya. Tema pada kegiatan
P5 ini diantaranya gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal, bhineka
tunggal ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi, rekayasa dan
teknologi, kewirausahaan. Dan setiap tiga bulan sekali selalu diadakan
pagelaran untuk para siswa menampilkan hasil dari projek penguatan

profil pelajar Pancasila.'®
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan
pokok masalah yakni bagaimana pengembangan PAI melalui implementasi
P5 di SMP Negeri 4 Purwokerto?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengembangan
pembelajaran PAI melalui implementasi projek penguatan profil pelajar
Pancasila di PAI di SMP Negeri 4 Purwokerto.
b. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Meningkatkan dan memperkuat jiwa nasionalisme sehingga tercipta
pembelajaran yang dinamis.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan untuk referensi
dalam memahami pengembangan pembelajaran PAI melalui

implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila, agar

13 Wawancara dengan Muslikhudin, selaku ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto pada hari
Selasa, 14 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.



tercipta jiwa nasionalisme yang kuat bagi seluruh warga sekolah,
dan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di
masa yang akan datang.

2) Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
pedoman dalam memberikan pemahaman dan pengajaran
Pendidikan Agama Islam yang inklusif dan rahmat bagi seluruh
alam sebagai sumber perilaku atas penghormatan keberagaman
dan kemanusiaan.

3) Bagi peserta didik, mendorong agar berpikir kreatif dan selektif
dalam menerima isu ataupun doktrin mengenai nasionalisme
anti-Pancasila, memperkuat pemahaman akan Pancasila serta
menguatkan jiwa nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari.

4) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan informasi, serta

pengalaman.
E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum terkait penulisan skripsi, maka
penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai berikut.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan Kkeaslian,
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, persembahan,
halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bab | Pendahuluan, yang didalamnya terdiri dari latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, yang didalamnya berisi tentang kerangka
konseptual mengenai pembahasan pengembangan  pembelajaran,
pembelajaran PAI, projek penguatan profil pelajar Pancasila. Dan berisi
juga tentang Penelitian terkait atau peneliti terdahulu.

Bab 1l Metode Penelitian, didalamnya membahas tentang jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.



Bab IV Penyajian Data, Analisi Data, dan Pembahasan, didalamnya
membahas tentang pengembangan pembelajaran PAI melaui implementasi
projek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto.
Bagian awal berisi tentang gambaran umum SMP Negeri 4 Purwokerto
yang meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi, tujuan, sarana dan prasarana.

Bab V Penutup, yang mana didalamnya berisi tentang kesimpulan,
saran-saran, dan bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan daftar riwayat hidup.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Konseptual

Adapun pembahasan yang ada dalam kerangka konseptual ini adalah

sebagai berikut:

1. Pengembangan Pembelajaran

a. Pengembangan Pembelajaran

Pengembangan  adalah  suatu  proses  mendesain
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk
menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses
kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi
peserta didik. Pengembangan pembelajaran adalah usaha
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik secara materi
maupun metode dan subtitusinya. Secara materi, artinya dari aspek
bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan,
sedangkan secara metodologis dan subtansinya berkaitan dengan
pengembangan strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun
praktis.*

Abdul Majid mendefinisikan pengembangan pembelajaran
adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan
sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan
potensi dan kompetensi siswa. Pengembangan pembelajaran hadir
didasarkan pada adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah membawa perubahan di hampir semua aspek
kehidupan manusia dimana berbagai permasalahan hanya dapat

14 Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Pustaka
Setia,2013), him. 125.



dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu
pengetahuan dan teknologi.®®

b. Prinsip-prinsip Pembelajaran
Dalam  pengembanga  pembelajaran  guru  harus
memperhatikan beberapa prinsip-prinsip pembelajaran sebagai
berikut:®
1) Perhatian dan motivasi
Perhatian adalah aktivitas siswa untuk memusatkan
konsentrasi dalam mendengarkan dan mencermati apa yang
disampaikan guru terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung. Dan motivasi adalah tenaga yang menggerakan
dan mengarahkan aktivitas seseorang.
2) Keaktifan
Keaktifan dalam proses belajar mengajar
adalah berfungsinya semua alat yang ada pada diri siswa dalam
proses pembelajaran.  Terutama pikiran, pandangan,
penglihatan, tangan dan lain-lain yang digunakan dalam proses
pembelajaran.
3) Keterlibatan Langsung/Pengalaman
Dalam proses pembelajaran membutuhkan keterlibatan
langsung peserta didik. Untuk dapat melibatkan peserta didik
secara fisik, mental, emosional dan intelektual, pendidik
merancang pembelajaran secara sisematis, melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik dan karakteristik mata pelajaran.

15 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (mengembangkan kompetensi guru),
(Bandung: Remaja Rosdakaya, 2005), him. 24.

6 Muhamad damiati, dkk. “Prinsip Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka”, Jisma:
Journal Of Information Systems And Management. VVol. 03, No. 02, 2024, him. 13-14.
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4) Pengulangan
Pengulangan dalam kaitannya dengan pembelajaran adalah
suatu tindakan atau perbuatan berupa latihan berulang kali yang
dilakukan peserta didik yang bertujuan untuk lebih
memantapkan hasil pembelajarannya.

2. Pembelajaran PAI

a. Pembelajaran

Makna pembelajaran dalam konteks Islam, dapat dimaknai
dengan istilah 7a 'lim yang memiliki arti pengajaran.t” Pembelajaran
juga diidentifikasikan dengan kata “mengajar” yang berasal dari
kata dasar “ajar” yang ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran
“an” sehingga menjadi kata “pembelajaran” yang berarti perbuatan,
proses, dan cara mengajar. Pada dasarnya pembelajaran adalah
interaksi antara siswa dengan lingkungannya untuk mencapai tujuan
pembelajaram yaitu perubahan tingkah laku (pengetahuan, sikap,

dan keterampilan).

b. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani
yang terdiri dari kata “Pais” memiliki arti seseorang, dan “Again’
memiliki arti membimbing. Jadi, pendidikan adalah bimbingan yang
diberikan kepada seseorang. Pendidikan Agama Islam adalah usaha
sadar sesorang untuk membimbing peserta didik dalam hal
kepribadian, sikap, dan perubahan tingkah laku yang sistematis

sesuai dengan petunjuk ajaran Islam.*®

17 Zulkifli. Pengembangan Pengajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digitalisasi,
(Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 2023), him. 5.

18 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Madrasah
Aliyah Palapa Nusantara”, Bintang: Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol. 2, No. 2, 2020, him. 210-
211.
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Ada beberapa dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam, diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Dasar Yudiris atau Hukum
Dasar Yudiris ini berasal dari hukum perundang-undangan

yang secara tidak langsung menjadi dasar dalam pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam. Dasar tersebut yaitu:

Dasar ideal, adalah dasar falsafah negara pancasila, yang

termasuk sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dasar Struktural, adalah dasar tentang UUD 1945 Bab XI pasal

29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa,

b) Negara yang menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah
menurut agama dan kepercayaannya itu.

Dasar Religius
Dasar Religius merupakan dasar yang bersumber dari ajaran

Islam. Terdapat salah satu ayat Al-Qur’an yang ada perintah

untuk mendidik agama, baik keluarga maupun orang lain, yaitu

terdapat dalam Q.S Al-Imron: 104 yang berbunyi:
Sl i 5* Sl g (3eliy chydaall 030aks Rl I 6 3e s A 2
() + £) O3Alaalla

Artinya:

Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar, mereklah orang-orang yang
beruntung.

Dasar Psikologis
Dasar Psikologis adalah dasar yang berkaitan dengan

kejiawaan kehidupan seseorang. Hal ini didasarkan bahwa

12



dalam hidupnya manusia dhadapkan dengan hati yang tidak
tenang dan tentram sehingga diperlukannya pegangan hidup.!®

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI
adalah mengedepankan tentang adanya pembelajaran yang dapat
merubah tingkah laku peserta didik dan dapat meningkatkan
iman dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT.

c. Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan pembelajaran PAI adalah untuk meningkatkan
pemahaman, iman, penghayatan, dan pengalaman keislaman siswa,
sehingga dapat menjadi umat Islam yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT, serta dapat mewujudkan akhlak mulia siswa
dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat. Walaupun
tujuan pembelajaran PAI memang belum terlaksana secara
sempurna, namun setidaknya sudah ada usaha yang telah dilakukan.
Oleh karena itu, harus ada usaha yang dilakukan oleh guru PAI
dalam mewujdukan pembelajaran PAI yang penyesuaaiannya tidak
hanya di dalam kelas.?°

d. Pembelajaran PAI di Sekolah
Pembelajaran PAI adalah upaya menjadikan siswa mampu
belajar, perlu belajar, termotivasi untuk belajar, dan tertarik untuk
belajar, dan tertarik untuk terus mempelajari Islam, baik untuk
mengetahui ajaran agama yang sebenarnya maupun mempelajari
Islam secara pribadi pengetahuan yang mengakibatkan beberapa
perubahan yang relatif pada perilaku seseorang, baik kognitif,

afektif, maupun psikomotorik.?

19 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ..., him. 212-214.

20 Tatang Hidayat, Makhmud Syafe’i, “Peran Guru Dalam Mewujudkan Tujuan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah”, Jurnal llmu Islam: Rayah Al-Islam, Vol. 2,
No. 1, April 2018, him. 107.

21 Ahmad Jaelani, “Pembelajaran PAI Pada Jenjang Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal
Pendidikan Islam,Vol. 1, No 1, 2022, him. 31.
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Pembelajaran PAI disekolah sangatlah penting adanya
pendidikan agama di sekolah. Misi utamanya adalah untuk
mengembangkan kepribadian siswa secara keseluruhan dengan
harapan agar santri menjadi beriman, hanya Allah SWT yang
mampu mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia.

Pendidikan agama bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami, menghargai, dan
mengamalkan  nilai-nilai  agama  untuk  menyelaraskan
penguasaannya dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan

seni.?

e. Karakteristik Pembelajaran PAI

Karakteristik sebagai suatu sifat yang khas yang dapat
membedakan dari yang lain. Kata karakteristik sedikit berbeda
dengan kata character dan menurut bahasa Arab thabi’ah yang lebih
kepada sifat dan watak manusia dalam bahasa ilmu Psikologi.
Menurut Azyumardi Azra, ada beberapa karakteristik pendidikan
Islam, yaitu:?
1) Penguasaan Ilmu Pengetahuan.

Ajaran dasar Islam mewajibkan mencari ilmu pengetahuan
bagi setiap Muslim dan muslimat. Setiap Rasul yang diutus
Allah lebih dahulu dibekali ilmu pengetahuan, dan mereka
diperintahkan untuk mengembangkan lImu pengetahuan itu. Hal
ini sesuai hadits Rasulullah Saw, bahwa menuntut ilmu itu wajib
bagi setiap muslim.

2) Pengembangan Iimu Pengetahuan.
Ilmu yang telah dikuasai harus diberikan dan dikembangkan

kepada orang lain. Nabi Muhammad Saw, sangat membenci

22 Sri Mulyani Nasution, Dede Rosyada, “Pembelajaran PAI Di Sekolah Dan Madrasah:
Antara Cita dan Realita”, JIES (Journal of Islamic Education Studies), Vol. 1, No.1, 2022, him. 53-
54.

23 Hamriah S. “Karakteristik Pembelajaran Agama Islam Di Sekolah”, Jurnal Pilar. Vol.
2, No. 2, 2013, him. 220-222.
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3)

4)

5)

6)

orang yang memiliki ilmu pengetahauan, tetapi tidak mau
memberi dan mengembangkan kepada orang lain.
Penekanan pada nilai-nilai akhlak.

Penekanan di sini berkaitan erat dengan penguasaan dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang
didapat dari pendidikan Islam terikat oleh nilai-nilai akhlak
sebagaimana tujuan Nabi Muhammad SAW, diutus yaitu untuk
menyempurnakan akhlak.

Penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan

Inti permasalahan disini adalah pemahaman bahwa segala
yang dilakukan hanyalah untuk pengabdian kepada Allah dan
kemaslahatan umum.

Penyesuaian terhadap perkembangan anak

Sejak awal perkembangan Islam, pendidikan Islam diberikan
kepada anak sesuai umur, kemampuan, perkembangan jiwa, dan
bakat anak. Setiap usaha dan proses pendidikan haruslah
memperhatikan faktor pertumbuhan anak.

Pengembangan kepribadian

Bakat alami dan kemampuan pribadi tiap-tiap peserta didik
diberikan kesempatan berkembang sehingga bermanfaat bagi
dirinya dan masyarakat. Setiap murid dipandang sebagai amanah
Tuhan, dan seluruh kemampuan fisik dan mental adalah
anugerah Tuhan. Perkembangan kepribadian itu berkaitan
dengan seluruh nilai sistem Islam, sehingga setiap anak dapat
diarahkan untuk mencapai tujuan Islam.

Sifat pengajaran pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum
mempunyai sifat-sifat atau karakteristik yang membedakan

dengan pengajaran lainnya, hal tersebut tercermin dalam

15



pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang ciri-ciri tersebut
antara lain sebagai berikut:?*
a) Kurikulum PAI mempunyai dua sisi muatan
Dua sisi muatan dalam kurikulum PAI yang
dimaksud adalah:

1. Sisi muatan keagamaan berisi wahyu Ilahi dan sunnah
Rasul yang bersifat mutlak dan berada di luar jangkauan
akal dan indera.

2. Sisi muatan pengetahuan yang berisi hal-hal yang dapat
di usahakan manusia dalam bentuk pengalaman factual
maupun pengalaman berfikir.

b) Kurikulum PAI bersifat memihak

¢) Kurikulum PAI mengarahkan kepada pembentukan akhlak
yang mulia

d) Kurikulum PAI bersifat fungsional terpakai sepanjang masa

e) Materi kurikulum PAI sudah ada pada setiap peserta didik

sejak dari rumah

3. Desain Pembelajaran

Menurut Syaiful, desain pembelajaran adalah sebagai proses
pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan secara
khusus teori-teori pembelajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran.
Desain  pembelajaran adalah perencanaan pengajaran yang
menggunakan pendekatan sistem atau pengajaran dianggap sistem yang
terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi satu sama
lain untuk mencapai suatu tujuan. Dalam pengembangan pembelajaran
ada beberapa model desain pembelajaran, antara lain model yang
dikembangkan Jerrold E. Kemp (1985), model Walter Dick dan Lou
Carey (1985), model I Nyoman Sudana Degeng (1989). Pengembangan

24 Hafsah. “Karakteristik Pembelajaran Pai Dalam Pendidikan Formal”, Al-Afkar. Vol. 4,
No. 1, 2021, him. 224-233.
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pembelajaran bisa menggunakan model-model yang ada, atau dengan

memadukan suatu model sendiri. %

Ciri-ciri umum model Kemp, model Dick dan Carey, dan model
Degeng dalam desain pengembangan pembelajaran dapat dikemukakan

sebagai berikut.

a. Model Kemp
Desain pembelajaran model Kemp adalah salah satu metode
pembelajaran yang menekankan pada pengalaman belajar yang
berfokus pada pemecahan masalah. Kemp juga menggabungkan
konsep pembelajaran  konstruktivistik dengan  pendekatan
pembelajaran berbasis proyek. Ciri-ciri umum model kemp sebagai
berikut.?®
1) Analisis kondisi pembelajaran, meliputi:
a) Perkiraan kebutuhan belajar
b) Memilih dan menetapkan pokok bahasan atau tugas
pembelajaran
c) Meneliti dan identifikasi karekteristik peserta didik
d) Menentukan isi pelajaran dan menguraikan tugas
e) Menyatakan tujuan khusus belajar
2) Pengembangan strategi pembelajaran, meliputi:
a) Merancang kegiatan belajar mengajar
b) Memilih media untuk mendukung kegiatan pengajaran
c) Merinci pelayanan penunjang untuk mengembangkan

semua kegiatan

BMuhamad Tanthowi Jauhari. “Desain Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Dan Madrasah”, Jurnal Keislaman dan lImu Pendidikan. Vol. 2, No. 2, 2020, him.
330-333.

26 Rob Koper. ”Current Research in Learning Design”, International Forum of Educational
Technology & Society. Vol. 9, No. 1, 2006, him. 13.
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3) Pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran,
meliputi:
a) Mengembangkan alat evaluasi hasil belajar dan hasil
program prngajaran
b) Melakukan uji awal untuk memperoleh produk
pembelajaran
b. Model Dick dan Carey
Model dick dan carey merupakan salah satu
dari model prosedural yakni model yang menyarankan  agar
penerapan prinsip desain/rancangan instruksional disesuaikan
dengan langkah-langkah yang harus dijalani secara berurutan. Ciri-
ciri umum model dick dan carey sebagai berikut.?’
1) Analisis kondisi pembelajaran, meliputi:
a) ldentifikasi tujuan umum
b) Analisis pembelajaran
c) Analisis karakteristik peserta didik
d) Merumuskan tujuan khusus
2) Pengembangan strategi pembelajaran, meliputi:
a) Mengembangkan butir tes
b) Mengembangkan strategi pembelajaran
c) Mengembangkan bahan pembelajaran
d) Merevisi bahan pembelajaran
3) Pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajran
a) Merancang dan melakukan evaluasi formatif
b) Merancang dan melakukan evaluasi sumatif
c. Model Degeng
Model degeng yaitu desain pengembangan pembelajaran

didasarkan pada variabel yang memengaruhi pembelajaran berupa

2’ Dewi Purnama Saria dan Edy Surya. “Development the Module of Mathematics Statistics
1 by using the Model of Dick and Carey Design”, International Journal of Sciences: Basic and
Applied Research. VVolume 34, No 1, 2017, him. 237.
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tujuan dan karekteristik bidang studi, sumber belajar dan kendala,
karakteristik peserta didik, tujuan belajar dan isi pembelajaran,
strategi pengorganisasian isi pembelajaran, strategi penyampaian isi
pembelajaran, strategi pengelolaan pembelajaran, pengembangan
prosedur pengukuran hasil pembelajaran. Ciri-ciri umum model
degeng sebagai berikut.?®
1) Analisis kondisi pembelajaran, meliputi:

a) Menganalisis tujuan dan karakteristik bidang studi

b) Menganalisis simber belajar dan kendalanya

c) Menganalisis karakteristik pelajar

d) Menetapkan tujuan belajar da nisi pembelajaran
2) Pengembangan strategi pembelajaran, meliputi:

a) Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran

b) Menetapkan strategi penyampean isi pembelajaran

c) Menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran
3) Pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran
Ciri-ciri khusus ketiga model tersebut dalam desain pengembangan

pembelajaran dapat dikemukakan sebagai berikut.
a. Model Kemp
Desain pengembangan pembelajaran dengan menggunakan

model Kemp berpijak pada empat unsur dasar perencanaan
pembelajaran yang merupakan jawaban atas pertanyaan:
1) Untuk siapa program itu dirancang? Peserta didik
2) Kemampuan apa yang ingin Anda pelajari? Tujuan
3) Bagaiamana isi pelajaran atau keterampilan yang dapat

dipelajari? Metode

28 Hamamah, dkk. “Integrated Academic Writing Assessment Model to Support The
Implementation of OBE Curriculum”, Education Journal: Theory, Research, and Development.
Vol. 5, No. 7, 2020, him. 1040.

19



4) Bagaimana anda menentukan tingkat penguasaan pelajaran yang
sudah dicapai? Evaluasi.?®
b. Model Dick dan Carey

Model desain pengembangan Dick dan Carey mengacu pada
pendekatan sistem. Berbeda dengan pandangan tradisional bahwa
proses pembelajaran meliputi guru, siswa, dan buku pelajaran. Isi
yang harus dipelajari termuat di dalam buku pelajaran, dan menjadi
tanggung jawab guru untuk mengajarkan isi tersebut kepada siswa.
Mengajar dapat ditafsirkan sebagai satu kegiatan dalam
memasukkan isi atau bahan dari buku ke kepala siswa dengan
sedemikian rupa sehingga mereka dapat mengeluarkan kembali
segala informasi untuk dites. Dengan pendekatan ini, cara
memperbaiki pembelajaran adalah dengan jalan memperbaiki
gurunya, yaitu meminta guru belajar lebih banyak pengetahuan,
lebih banyak metode dan sebagainya yang semuanya terpusat pada
guru.®®

c. Model Degeng

Desain pengembangan pembelajaran didasarkan pada
variabel yang memengaruhi pembelajaran berupa tujuan dan
karekteristik bidang studi, sumber belajar dan kendala, karakteristik
peserta didik, tujuan belajar dan isi pembelajaran, strategi
pengorganisasian isi pembelajaran, strategi penyampaian isi
pembelajaran, strategi pengelolaan pembelajaran, pengembangan
prosedur pengukuran hasil pembelajaran.®
Secara umum ketiga model pembelajaran tersebut memiliki

kelebihan dan kelemahan sebagai berikut.

2 Jiwak Raj Bajracharya. “Instructional Design and Models: ASSURE and Kemp”, Journal
of Education and Research. Vol. 9, No. 2, 2019, him 5.

30 Neneng Masrini, dkk. “Development of Discussion Text Teaching Materials Using Dick
And Carey Model”, Educatio: Jurnal Of Education. Vol. 8, No 2, 2023, him. 262.

31 Sumarwoto, dkk. “Effectiveness Of Subject Materials Of Civics Education Base On
Contextual Learning”, Educational Research International. VVol. 8, No. 1, 2019, him. 3.
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1) Model Kemp
Model Kemp memiliki kelebihan yaitu bahwa variable-
variabel yang berpengaruh pada pembelajaran disebutkan secara
rinci sehingga mudah untuk dipraktekkan dalam pembuatan desain
pengembangan pembelajaran. Di sisi lain, model ini tidak
menyebutkan variabel apa yang dominan yang berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran.
2) Model Dick dan Carey
Pada model Dick dan Carey konsep pengembangan desain
pembelajran lebih lengkap dan komperhensip dan penekanannya
dalam pengembangan pembelajaran terletak pada pendekatan
sistem. Namun demikian, pada model ini subsistem yang amat
berpengaruh pada pencapaian hasil pembelajaran tidak tampak.33
3) Model Degeng
Pada model Degeng konsep desain pengembangan
pembelajaran bersifat sederhana atau singkat, sehingga mudah
difahami oleh para guru. Namun demikian, di dalam model ini tidak
tampak adanya hubungan antara keempat unsur secara sistemis.®*
Muhamad Tanthowi Jauhari berdasarkan tinjauan model desain
pembelajaran, kelebihan kelemahannya, dan formulasi desain
pengembangan  pembelajaran  diusulkan model-model desain
pengembangan pembelajaran yang dapat digunakan dalam

pengembangan pembelajar sebagai berikut.®®

32 Ghina Astutie dan M. Ramli. “Desain Pembelajaran (Model Dick & Carey, Jerold E.
Kemp, dkk)”, An-Nashr: Jurnal llmiah Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan. Vol. 2, No1, 2024,
him. 47.

3 Agus Suradika, dkk. “Instructional Development Of Introduction To Statistics Based On
Dick And Carey's Model”, The Social Perspective Journal. VVo. 1, No. 2, 2022, him 117.

34 Niki Kurnia, dkk. “The Implementation of Find Someone Who and Two Stay Two Stray
Models to Improve Students’ Self-Efficacy And Social Studies Learning Outcomes”, Journal of
Research & Method in Education. Vol. 7, No. 3, 2017, him. 68.

% Muhamad Tanthowi Jauhari. “Desain Pengembangan Pembelajaran ..., him. 331-341.
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Tahap pertama, definisi meliputi:
. Analisis standar kompetensi

Menganalisis target kompetensi dimulai dari apa yang
dimaksud kompetensi itu. Kompetensi merupakan kebulatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan,
ditunjukkan, atau ditampilkan oleh peserta didik sebagai hasil
belajar.
. Analisis materi pembelajaran

Materi pelajaran pendidikan yaitu isi atau pesan yang harus
dipelajari peserta didik sebagai sarana pencapaian standar
kompetensi dan kemampuan dasar yang dinilai dengan
menggunakan soal-soal yang disusun berdasar indikator pencapaian
belajar.
. Analisis karakteristik peserta didik

Karakteristik peserta didik dijadikan pijakan dalam
pemilihan strategi pembelajaran. Kemampuan awal amat penting
peranannya dalam meningkatkan kebermaknaan pembelajaran
sehingga berdampak memudahkan proses internal berlangsung
dalam diri peserta didik. Peseta didik harus belajar melalui kegiatan
mereka sendiri dengan memasukkan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dimana mereka harus didorong untuk mempunyai
pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen dan
membiarkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip bagi mereka
sendiri.
Tahap kedua, pengembangan sistem meliputi:
Memilih dan menentukan pendekatan

Pendekatan yang digunakan didasarkan pada target standar
kompetensi, kemampuan dasar yang telah ditetapkan.
. Pengorganisasian Materi
Materi pokok merupakan bagian dari struktur keilmuan

suatu bahan kajian yang dapat berupa bidang ajar, gugus isi, proses,
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keterampilan, dan/atau pengertian konseptual, yang harus dimiliki

dan dikembangkan pada peserta didik. Ada tiga macam kegiatan

pengorganisasian materi pembelajaran, yaitu kegiatan perencanaan,

pelaksanaan, dan penilaian.

Tahap ketiga, menetapkan evaluasi hasil pembelajaran yaitu
evaluasi hasil pembelajaran senantiasa di dasarkan pada tiga aspek
ketercapaian, yaitu aspek standar kompetensi, aspek kemampuan dasar,

dan aspek indikator-indikator yang telah ditetapakan.

4. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
a. Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan
pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk mengamati permasalahan
lingkungan sekitar dan mencari solusi untuk menguatkan
kompetensi dalam profil pelajar Pancasila. Pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar Pancasila ini tercantum dalam Keputusan
Mendikbudristek No0.262/M/2022 tentang pedoman penerapan
kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, diantaranya
memuat struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait pembelajaran
dan asesmen, projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan beban

kerja guru.3®

b. Dimensi Profil Pelajar Pancasila
Dalam profil pelajar Pancasila ini tidak hanya kemampuan
yang diasah tetapi juga karakter yang dibangun dalam setiap
individu pelajar. Hal ini sesuai dengan keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesment Pendidikan Kemdikbud Ristek
No. 009/H/KR/2022 profil pelajar Pancasila memiliki 6 (enam)
kompetensi yang dirumuskan sebagai dimensi kunci. Enam dimensi

tersebut adalah 1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

36 Akhmad Zaeni, dkk, Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Madrasah (Jawa Tengah:
PT Nasya Expanding Management, 2023) him. 52.
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Esa dan berakhlak mulia, 2) Berkebinekaan global, 3) Gotong
royong, 4) Mandiri, 5) Bernaalar kritis, dan 6) kreatif.*’

Pertama, Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia mempunyai arti bahwa pelajar yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan
Tuhan Yang Maha Esa.®

Kedua, Berkebinekaan Global mempunya arti pelajar yang
mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan jati dirinya, serta
berpikir terbuka terhadap budaya lain dalam berinteraksi, dengan
begitu menumbuhkan rasa saling menghargai dan membuka peluang
untuk membentuk budaya baru yang positf dan tidak bertentangan
dengan budaya luhur bangsa.

Ketiga, Bergotong Royong mempunya arti pelajar memiliki
kemampuan gotong royong maksudnya kemampuan untuk
melakukan kegiatan bersama secara sukarela, sehingga kegiatan
yang dilakukan berjalan lancar, ringan, dan mudah.3®

Keempat, Mandiri memiliki arti bahwa pelajar mandiri itu
pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar dari
awal hingga selesai tidak tergantung orang lain.*°

Kelima, Bernalar Kritis memiliki arti bahwa pelajar yang
berpikir Kkritis dapat secara objektif memproses informasi kualitatif

37 Dini Irawati, “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Bangsa”,
Jurnal Edumaspul. Vol. 6, No. 1, 2022, him. 1228-1229.

38 Natasya Tambunan, Nurul Febrianti, “Upaya Guru dalam Membentuk Profil Pelajar
Pancasila Siswa Kelas 1 dan IV di SDN Tanjung DurenSelatan 017, Jurnal on Education, Vol.5,
No.4, 2023, him. 2.

% Vivit Kurniawan, Agus Tinus, “Pelestarian Nilai Gotong Royong Melalui Kelompok
Seni Kuda Lumping”, Jurnal Civic Hukum, Vol.4, No.2, 2019, him. 2.

40 Lisa Nur Aulia, dkk, “Upaya Peninngkatan Kemandirian Belajar Siswa dengan Model
Problem Based Learning Berbantau Media Edmodo”, Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol. 5, No.1,

2019, him. 2.
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dan kuantitatif, membuat hubungan antara berbagai informasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan.*

Keenam, Kreatif memiliki arti pelajar yang mampu
mengubah dan menghasilkan sesuatu yang orisinil, bermakna,

bermanfaat, dan memiliki dampak.*?

c. Tema-tema dalam Projek Penguatan Profi Pelajar Pancasila.
Kemdikbud Dikti telah menentukan tema untuk projek yang
akan diterapkan satuan pendidikan, tetapi masih bisa berubah setiap
tahunnya. Ada tujuh tema yang akan dikembangkan pada tahun
2021/2022 sesuai isu prioritas oleh Peta Jalan Pendidikan Nasional
2020-2035, Sustainable Development Goals, dan dokumen lain yang
relevan.**Tujuh tema tersebut diantaranya:
1) Gaya Hidup Berkelanjutan
2) Kearifan Lokal
3) Bhinneka Tunggal Ika
4) Bangunlah Jiwa dan Raganya
5) Suasana Demokrasi
6) Berkarya dan Berteknologi untuk Membangun NKRI
7) Kewirausahaan
e. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Adapun dalam pengimplementasian projek penguatan profil
pelajar Pancasila terdapat beberapa alur yang harus diperhatikan
diantaranya ada perencanaan projek penguatan profil pelajar
Pancasila, pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila,

dan asesmennya.

41 Sri Haryati, Buku dalam Bidang Pendidikan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar
(Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2022), him. 55.

42 Dwi Okti Sudarti, “Mengembangkan Kreativitas Aptitude Anak dengan Strategi
Habituasi dalam Keluarga”, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol.5. No.3, 2020, him. 3.

4 Adi Darma Surya, Aysha Pebrian, Bedah Kurikulum Prototipe (2022) Sebagai Upaya
Pemulihan Pembelajaran Pasca Pandemi (Jawa Timur: CV. Dewa Publishing, 2022), him. 38-46.
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1) Perencanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
Adapaun alur perencanaan projek penguatan profil pelajar
Pancasila itu ada lima, yaitu membentuk tim fasilitator projek
penguatan profil pelajar Pancasila, mengidentifikasi tingkat
kesipan satuan pendidikan, merancang dimensi, tema, dan
alokasi waktu projek penguatan profil pelajar pancasila,
menyusun modul projek, dan merancang strategi pelaporan hasil
projek.*
2) Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
Dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
pendidik dan tim fasilitator bekerjasama dalam membuat alur
yang berisi kegiatan projek, dengan aktivitas yang telah
disepakati.
3) Evaluasi projek penguatan profil pelajar Pancasila
Dalam melakukan evaluasi projek penguatan profil pelajar
Pancasila ada beberapa hal yang perlu diperhatiakan seperti
mengoleksi atau mengelola asesmen. Mengoleksi disini bisa
dengan melakukan dokumentasi dengan bentuk jurnal pendidik
dan melakukan portofolio untuk melihat perkembangan peserta

didik selama waktu pelaksanaan projek tersebut.*®

5. Pengembangan PAI melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Pengembangan Pendidikan agama Islam (PAI) memberikan
kontribusi  terhadap  pembentukan  karakter peserta  didik.
Pengembangan ini dipengaruhi oleh faktor konstruksi pendidikan
agama Islam, dan implementasinya. Pembentukan karakter peserta

didik tersebut terjadi melalui formula sosiologis, psikologis, dan

4 Sukma Ulandari a, Desinta Dwi Rapita. “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila sebagai Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik”, Jurnal moral Kemasyarakatan. VVol.
8, No. 2, 2023, him. 119-123.

4 Susanti Sufyadi, dkk. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA). (Jakarta:
Kemendikbudristek, 2021), him. 21-93.
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keterpaduan sistem. Kontribusi pengembangan pendidikan agama
Islam berupa peningkatan respon masyarakat, peningkatan prestasi
akademik dan non akademik, serta peningkatan mutu layanan

pendidikan dengan tercapai standar mutu pendidikan.*®

Dalam proses pembelajaran guru perlu mempersiapkan segala hal
sebelum proses kegiatan belajar berlangsung, guru menjadi peran
penting dalam proses kegiatan belajar berlangsung, maka dari itu guru
harus lebih kreatif saat menyusun kegiatan-kegiatan selama proses
pembelajaran dengan mengobservasi bagaimana kemampuan peserta
didik dalam hal apapun, agar apa yang sudah direncanakan tidak akan
sia-sia. Maka dari itu, guru harus membuat perencanaan sebelum
pembelajaran yakni dengan mempersiapkan pencapaian pembelajaran,
kemudian alur tujuan pembelajaran dan modul ajar. Modul ajar
merupakan acuan guru dalam merencanakan proses pembelajaran.
Modul ajar dikembangkan oleh guru dengan melihat kondisi dan
kebutuhan siswa. Dalam modul perlu diperhatikan, seperti, metode,
sarana prasarana, serta Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
yang diharuskan dicapai, kompetensi inti dan lampirannya. Dalam
pembelajaran Pendidikan islam menerapkan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), mempunyai tiga tahapan, yakni tahap
permulaan, tahap pengajaran, serta tahap penilaian. Evaluasi proyek
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada kegiatan
pembelajaran Pendidikan agama islam yakni guru melakukan beberapa

penilaian, nasihat dan motivasi lainnya.*’

Maka Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan sebuah

program pembelajaran yang berfokus pada pengembangan karakter dan

46 Yakub. “Pengembangan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Peserta
Didik ”, Jurnal Tarbawi. Vol. 3, No. 2, 2018, him. 172.

47 Hemas Naila Rahmita Nazhifah, dkk. “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Islam Nusantara”,
VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 9, No. 1, 2024, him. 13-16.
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kompetensi siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan
Pendidikan Agama Islam yang diintegrasikan ke dalam P5 dapat

memperkuat nilai-nilai religius dan moral siswa.
B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu telah mengemukakan hasil
penelitiannya. Oleh karena itu, pembahasan yang ada didalam penelitian
yang relevan ini adalah tentang skripsi terdahulu dan artikel jurnal sesuai
dengan tema yang dibahas guna untuk mengetahui perbedaan dan
persamaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat
ini.

Pertama, skripsi karya Khusnul Koyimah yang diterbitkan oleh
IAIN Ponorogo pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Penelitian Kualitatif Tentang
Mutu Pembelajaran PAI di SMPN 1 Jetis Ponorogo)”. Skripsi ini membahas
tentang pengembangan pembelajaran pendidikan agama islam di SMP
Negeri 1 Jetis Ponorogo yang mana penyusunan perangkat pembelajaran
PAI di SMPN 1 Jetis dalam penyusunan perangkat pembelajaran PAI
terdapat beberapa komponen utama yaitu program tahunan, program
semester, silabus, rancangan perangkat pembelajaran dan media
pembelajaran. Selain itu, dalam proses pembelajaran di SMPN 1 Jetis
terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan yakni kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selain itu, bahwa dalam upaya
mengembangkan pembelajaran PAI di SMPN 1 Jetis guru selain
menyampaikan materi di dalam kelas, guru juga lakukan seperti salah
satunya dengan mengadakan kegiatan di luar jam sekolah atau kegiatan
extrakulikuler yang bernuansa keagamaan seperti halnya tahfid Al-Qur’an.
Hal ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki motivasi dan minat
terhadap pembelajaran pendidikan agama islam. Adapun perbedaan skripsi
karya Khusnul Koyimah adalah fokus pada pengembangan pembelajaran

PAI, sedangkan peneliti adalah pengembangan pembelajaran PAI melalui
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implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila. Adapun
persamaannya adalah sama-sama membahas tentang pengembangan
pembelajaran PAI.*

Kedua, skripsi karya Gatas Anugrah Bhakti Pertiwi yang diterbitkan
oleh UIN Prof. K. H Saifuddin Zuhri Purwokerto pada tahun 2023 yang
berjudul “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam
Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Jogomertan™. Skripsi ini membahas
tentang kegiatan implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila di
kelas | SD Negeri 2 Jogomertan ada 1) perencanaan projek dengan membuat
tim koordinasi, mengidentifikasi tingkat kesiapan sekolah, menentukan
dimensi, tema, dan alokasi waktu, menyusun modul projek, dan membuat
strategi pelaporan kegiatan projek 2) pelaksanaan kegiatan projek, dimulai
dengan tahap persiapan seperti koordinasi dengan kepala sekolah, rapat
persiapan kegiatan dengan rekan sejawat, sosialisasi kegiatan dengan wali
murid dan siswa, membuat instrumen monitoring dan evaluasi, dan
mempersiapkan alat dan bahan, kemudian tahap pelaksanaan dimualai
dengan mengenal diri sendiri, menyusun kelompok, penejelasan tentang
konsep taplak teknik cap dan mempraktikan teknik cap pada kertas,
membuat taplak meja teknik cap yang dilakukan dua hari, dan refleksi. 3)
evaluasi projek di SD Negeri 2 Jogomertan dilakukan dengan menggunakan
instrumen monitoring keterlaksanaan program dan evaluasi pencapain
profil pelajar Pancasila. Adapun perbedaan skripsi karya Gatas Anugrah
Bhakti Pertiwi adalah fokus pada kegiatan implementasi projek penguatan
profil pelajar Pancasila, sedangkan peneliti adalah pengembangan
pembelajaran PAI melalui implementasi projek penguatan profil pelajar
pancasila. Adapun persamaannya adalah sama-sama membahas tentang

implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila.*®

% Khusnul Koyimah, “Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi
Penelitian Kualitatif Tentang Mutu Pembelajaran PAI Di SMPN 1 Jetis Ponorogo)”, Skripsi:
Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2022.

49 Gatas Anugrah Bhakti Pertiwi, “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Dalam Kurikulum Merdeka Di Sd Negeri 2 Jogomertan”, Skripsi:Purwokerto: UIN Saizu, 2023.
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Ketiga, skripsi karya Afi Afani yang diterbitkan oleh UIN Prof. K.
H Saifuddin Zuhri Purwokerto pada tahun 2023 yang berjudul “Analisis
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Implementasi Program P5 Pada
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Sukoharjo Wonosobo”. SKripsi ini
membahas tentang implementasi Program P5 sekaligus menganalisis nilai-
nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam implementasi Program P5 pada
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Sukoharjo Wonosobo. Implementasi
Program P5 pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Sukoharjo sudah
berhasil. Indikasi keberhasilannya dapat dilihat dari terbentuknya karakter
peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila, serta berkembangnya
keterampilan/kemampuan dan kompetensi peserta didik. Implementasi
Program P5 pada Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Sukoharjo
dikatakan berhasil karena dilaksanakan secara sistemasis, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dimana dalam pelaksanaannya
terdapat berbagai maca kegiatan yang relevan dengan nilai-nilai pendidikan
Islam, seperti nilai akidah, nilai ibadah, nilai akhlak dan nilai sosial. Adapun
perbedaan skripsi karya Afi Afani adalah fokus pada kegiatan analisi nilai-
nilai PAI dalam implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila,
sedangkan peneliti adalah pengembangan pembelajaran PAI melalui
implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila. Adapun
persamaannya adalah sama-sama membahas tentang implementasi projek
penguatan profil pelajar Pancasila.>

Keempat, Artikel jurnal penelitian yang dilakukan oleh Sukma
Ulandari dan Desinta Dwi Rapita tahun 2023 yang berjudul “Implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai Upaya Menguatkan
Karakter Peserta Didik”. Dalam penelitian tersebut membahas tentang
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai upaya

menguatkan karakter peserta didik meliputi desain; pengelolaan;

50 Afi Afani, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Implementasi Program P5 Pada

Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 2 Sukoharjo Wonosobo”, Skripsi: Purwokerto: UIN Saizu,

2023.
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pengolahan asesmen dan pelaporan hasil; evaluasi dan tindak lanjut.
Persamaan dalam penelitiannya adalah sama-sama membahas tentang
implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila. Adapun
perbedaannya adalah tentang upaya menguatkan karakter peserta didik,
sedangkan peneliti adalah tentang pengembangan pembelajaran PAI
melalui implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP
Negeri 4 Purwokerto.®!

Kelima, Artikel jurnal penelitian yang dilakukan oleh Umni Afifah
tahun 2023 yang berjudul “Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila”. Dalam penelitian tersebut
membahas tentang proses aplikasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1
Kejobong. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat tercapai dengan
maksimal karena didahului dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang dilakukan secara sistematis dan interaktif. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang sistematis dan interaktif ini mampu
diaplikasian dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila tidak hanya
dalam dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia saja tetapi memuat seluruh enam dimensi profil pelajar
pancasila. Adapun perbedaan jurnal karya Umni Afifah adalah fokus pada
proses aplikasi pembelajaran PAI dalam projek penguatan profil pelajar
Pancasila, sedangkan peneliti adalah pengembangan pembelajaran PAI
melalui implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila. Adapun
persamaannya adalah sama-sama membahas tentang implementasi projek

penguatan profil pelajar Pancasila.>?

51 Sukma Ulandari a, Desinta Dwi Rapita. “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila sebagai Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik”, Jurnal Moral Kemasyarakatan. Vol.
8, No. 2, Desember 2023.

2 Umni Afifah. “Aplikasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila”, Proceedings Series on Social Sciences & Humanities. VVol. 11, September
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian field
research atau yang sering disebut sebagai penelitian lapangan, dimana
peneliti secara langsung mengamati dan berpartisipasi dalam penelitian
sosial skala kecil dan mengamati budaya lokal berupa data serta
informasi yang dibutuhkan, dengan tujuan dari penelitian lapangan ini
pada dasarnya untuk mempelajari secara intensif mengenai latar
belakang keadaan yang sedang terjadi dan interaksi lingkungan baik
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.>® Jenis penelitian ini
memiliki kelebihan tersendiri yaitu peneliti dapat mendapatkan
informasi dan data yang valid dan sesuai dengan kondisi lapangan yang
nyata. Namun kekurangan dari penelitian ini ialah membutuhkan waktu
yang lama.

Selanjutnya, pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah
pendekatan bersifat kualitatif dengan didukung metode analisis
deskriptif. Menurut John Creswell penelitian kualitatif merupakan
suatu proses yang bertahap yang dimulai dengan identifikasi masalah
atau isu yang diteliti, metode analisis deskriptif merupakan metode
yang dilaksanakan setelah masalah teridentifikasi kemudian mereview
bahan bacaan untuk menentukan tujuan penelitian dengan
pengumpulan dan analisis data, kemudian menafsirkan data yang
diperoleh serta mengevaluasi.>*Tujuan Penelitian ini berupaya untuk
mengamati dan meneliti mengenai pengembangan pembelajaran PAI
melalui implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP

Negeri 4 Purwokerto.

3 Almahdi Syahza. Buku Metodologi Penelitian. Edisi Revisi Tahun 2021, 2021; Fadlun
Maros and Others, him. 56.
>4 Conny R Semiawan, “Metode Penelitian Kualitatif”’, (Jakarta: Gasindo, 2010), him. 80.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Purwokerto
yang merupakan salah satu sekolah menengah pertama di
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas yang berdiri
sejak tahun 1960. Lokasinya berada di Jalan Kertawibawa No. 575,
Pasir Kidul, Kec. Purwokerto Barat, Kab. Banyumas Prov. Jawa
Tengah. SMP Negeri 4 Purwokerto adalah Sekolah Menengah
Pertama di kecamatan Purwokerto Barat yang sudah terakreditasi A
dan juga merupakan sekolah Adiwiyata. Kurikulum yang diterapkan
pada SMP Negeri 4 Purwokerto adalah Kurikulum Merdeka.
Terdapat banyak ekstrakulikuler yang diselenggarakan di sekolah ini
antara lain yaitu pramuka, PMR, karate, bola voli, dan lain
sebagainya.

Peneliti memilih melakukan penelitian di SMP Negeri 4
Purwokerto dikarenakan SMP ini sudah menerapkan kurikulum
merdeka yang didalamnya juga terdapat Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan memiliki lokasi yang strategis serta telah
terakreditasi A.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai hari Sabtu, 4 Mei

2024 sampai hari Kamis, 4 Juli 2024.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu masalah atau problem yang
dikaji, diteliti, dan diselidiki dalam sebuah penelitian. Objek
penelitian adalah hal yang menjadi fokus dari suatu penelitian.>®

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah pengembangan

%5 Mardawani. Praktis Penelitian Kualitataif Teori Dasar dan Analisis Data dalam
Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish (Grup penerbitan CV Budi utama, 2020), him. 45.
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pembelajaran PAI melalui implementasi projek penguatan profil
pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto.
2. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah sesuatu baik itu orang, benda,
maupun lembaga yang akan diteliti. Subjek yang diteliti ini
merupakan suatu informan (orang yang memberi informasi, sumber
informasi, dan sumber data).>®
Adapun subjek penelitian ini diperoleh dari:
a. Maysaroh selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 4 Purwokwerto
b. Muslikhudin selaku Ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto
c. lkhsan Nur Fahmi selaku Guru PAI kelas VII SMP Negeri 4
Purwokwerto
d. Siswa kelas VII H SMP Negeri 4 Purwokwerto

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh kedua
belah pihak, yang mana terdapat pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu, agar mendapat informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian.>” Terdapat beberapa jenis teknik dalam wawancara yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.>®

Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk
bahan penelitian karena pedoman wawancaranya hanya berupa garis
besar permasalahan yang akan disampaikan. Dan peneliti pun
mempersiapkan beberapa pertanyaan yang akan diberikan kepada

responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Hal

5 Mukhtazar. Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), him.
63-65.

57 Rifa’i Abu bakar. Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), him. 67.

8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2022), him. 138-140.
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tersebut peneliti lakukan untuk mendapatkan data pengembangan

pembelajaran PAI melalui implementasi projek penguatan profil

pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto. Peneliti melakukan
wawancara pada:

1) Pada tanggal 7 Juni 2024 wawancara dilakukan satu kali dengan
Maysaroh selaku waka kurikulum SMP Negeri 4 Purwokerto
mengenai keadaan sekolah serta segala program yang terlaksana
di sekolah termasuk projek penguatan profil pelajar Pancasila.

2) Pada tanggal 14 Mei 2024 sampai 13 Juni 2024 wawancara
dilakukan tiga kali dengan Ikhsan Nur Fahmi selaku guru PAI
kelas VII SMP Negeri 4 Purwokerto mengenai persiapan yang
harus dimiliki oleh guru PAI dalam mengajar di kelas.

3) Pada tanggal 20 Mei 2024 sampai 10 Juni 2024 wawancara
dilakukan dua kali dengan Muslikhudin selaku ketua P5 SMP
Negeri 4 Purwokerto mengenai persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila.

4) Pada tanggal 22 Mei 2024 wawancara dilakukan satu kali
dengan peserta didik mengenai pandangan siswa terkait proses
pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila.

2. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan
secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai
situa dan kondisi untuk mencapai tujuan tertentu.Observasi
merupakan kegiatan mengumpulkan data melalui pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap masalah yang akan diteliti.

Pada teknik observasi ini yang paling utama yaitu pengamatan dan

daya ingat yang tinggi pada peneliti. Fokus pada observasi tentunya

tidak jauh dari permasalahan yang dibahas oleh peneliti.>®

% Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif. Dasar-dasar Merancang dan Melakukan
Penelitian Kualitatif, (Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 2017), him. 110.
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Menurut Sutrisno mengemukakan bahwa, observasi dapat
terbagi menjadi dua berdasarkan proses pelaksanaan pengumpulan
data, yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan. Pada
teknik ini tidak menutup kemungkinan untuk peneliti menarik
kesimpulan makna dan sudut pandangnya responden, kejadian,
maupun proses yang sedang diamatinya. Peneliti menggunakan jenis
observasi non partisipan. Observasi non partisipan adalah proses
pengamatan dimana peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang
akan diobservasi dan hanya sebagai pengamat.’® Penelitian
dilakukan dengan datang ke SMP Negeri 4 Purwokerto dengan
melakukan pengamatan pada proses pembelajaran projek penguatan
profil pelajar Pancasila dikelas VII H. Pada 16 Mei 2024 sampai 31
Mei 2024 peneliti melakukan observasi di kelas VII H pada
pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila yang di
ampu oleh Ikhsan Nur Fahmi. Serta, mengamati gelar karya projek
penguatan profil pelajar Pancasila yang diampu oleh Muslikhudin.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kondisi nyata di lapangan
mengenai kesiapan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
dan gelar karya projek penguatan profil pelajar Pancasila.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan informasi
secara baik melalui visual, verbal, maupun tulisan. Dokumentasi
dapat dijadikan sebagai sebuat catatan aktivitas, kegiatan maupun
peristiwa yang telah berlalu yang dikumpulkan menjadi sebuah
arsip. Dokumen yang dimaksud adalah adalah dapat berbentuk

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.%!

60 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipustaka Media,

2019), him.114.

®1 Feny Rita Fiantika, Mohammad Wasil, dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang:
PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), him 13-14.
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Oleh karena itu, metode dokumentasi ini digunakan peneliti
untuk melengkapi data-data dari hasil wawancara dan observasi
yang berikaitan dengan dokumen yang didapatkan yaitu:

a. Dokumentasi Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
b. Dokumentasi Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila

E. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data yang
dicetuskan oleh Miles dan Huberman. Ada tiga tahap di dalam teknik
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Berikut penjelasannya:

1. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan
maupun perhatian yang lebih memusat terhadap data-data yang
diperoleh dari lapangan.Menurut Miles dan Huberman, peneliti
mereduksi data harus berfokus pada masalah tertentu saja agar tidak
universal atau terlalu luas.®

Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan
merangkum, memilih dengan hal-hal pokok yang penting serta
memfokuskan terhadap hal yang pokok untuk mencari pola dan tema
yang sesuai dengan pokok bahasan sehingga akan menunjang
kelancaran penelitian dan peneliti tidak mengalami kesulitan dalam
menyusun data. Tujuan peneliti mereduksi data yaitu untuk
memfilter dan menyaring informasi yang penting mengenai
pengembangan pembelajaran PAI melalui implementasi projek
penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto dan

untuk setelahnya data tersebut dicatat oleh peneliti setelah

62 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Humanika,
Vol. 21, No. 1, 2021, him. 42.
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melaksanakan pengamatan kemudian peneliti melaksanakan
penyajian data.
2. Penyajian Data

Penyajian data atau display data menurut Miles dan
Huberman sebagai format yang menyajikan informasi secara tematik
kepada pembaca. Penyajian data di sini sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Data yang telah terkumpul akan di
sajikan melalui uraian singkat namun dapat menjelaskan
keseluruhan yang dimaksudkan dan bersifat naratif dan terorganisir
sehingga mudah untuk dipahami. Pada tahap ini peneliti menyajikan
informasi yang terjadi di lapangan berkaitan dengan kesiapan guru
pada pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP
Negeri 4 Purwokerto.

3. Uji Keabsahan Data

Dalam mengetahui valid atau tidaknya suatu data penelitian,
maka harus di uji terlebih dahulu dengan uji keabsahan data. Dalam
penelitian kualitatif istilah validnya suatu data atau temuan jika tidak
adanya perbedaan antara laporan yang dilaporkan oleh peneliti
dengan apa yang terjadi dalam suatu objek penelitian. Menurut
Lincoln dan Guba menjelaskan bahwa keabsahan data meliputi:
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitas.®®

Dalam uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
pengujian kredibilitas dengan teknik yang dilakukan yaitu teknik
triangulasi sumber. Triangulasi sumber pada hakikatnya adalah
pendekatan multimetode yang dilakukan oleh peneliti pada saat

menganalisis dan mengumpulkan data dalam penelitian.®* Peneliti

8 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: MU Press Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2006), him. 70-71.

64 S, Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi [Examination
of the Validity of Qualitative Research Data on Thesis] 7, Journal limu Pendidikan, Vol. 22, No. 1,
2016, him. 21-22.
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mengecek kebenaran data yang telah diperoleh melalui berbagai
sumber yang berkaitan dengan penelitian yaitu pengembangan
pembelajaran PAIl melalui implementasi projek penguatan profil
pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto.
. Penarik Kesimpulan

Langkah terakhir yang perlu peneliti lakukan dalam analisis
data yaitu verifikasi data atau menarik kesimpulan. Menurut Milles
dan Huberman, verifikasi data adalah cara untuk menemukan sebuah
temuan di dalam penelitian. Tahap ini dilakukan setelah semua data
yang diperlukan telah terkumpul dan bukti pendukung penelitian
telah didapatkan melalui berbagai proses sebelumnya, kesimpulan
akan selalu bersifat sementara selama ada bukti-bukti yang kuat
sebagai pendukung penelitian yang ditemukan di proses
pengumpulan data berikutnya
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

1. Desain Pembelajaran PAI dalam Modul Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto

Desain pembelajaran adalah perencanaan pengajaran Yyang
menggunakan pendekatan sistem atau pengajaran dianggap sistem yang
terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi satu sama lain
untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mengembangkan pembelajaran
PAI bisa menggunakan model-model yang ada, atau dengan
memadukan atau suatu model sendiri. Pemilihan dan penerapan suatu
model desain pembelajaran untuk mengembangkan pembelajaran PAI
harus disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran PAI, kondisi
pembelajaran PAI, dan hasil pembelajaran PAI yang diharapkan.

SMP Negeri 4 Purwokerto merupakan SMP yang menerapkan
Kurikulum Merdeka jalur Mandiri Berubah di Kabupaten Banyumas.
Sekolah ini memiliki sarana prasarana dan sumber daya manusia yang
memadai sehingga menyanggupi untuk menerapkan Kurikulum
Merdeka jalur mandiri berubah. Kegiatan projek profil pelajar Pancasila
diterapkan SMP Negeri 4 Purwokerto sejak tahun ajaran 2022/2023
pada kelas 7, sedangkan untuk kelas 8 dan 9 menerapkan kurikulum
2013.%°

Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan setiap
3-4 bulan sekali dengan setiap tahun ajarannya terdapat 3 tema yang
dipilih oleh sekolah. Tahun ajaran 2023/2024 SMP Negeri 4 Purwokerto
memilih tema suara demokrasi, rekayasa dan tekonologi, kewirausahaan

yang diterapkan dengan mengembangkan dari 3 modul, karena setiap

8 Wawancara dengan Muslikhudin selaku Ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto pada hari
Senin, 20 Mei 2024 pukul 09.00
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tema memiliki modulnya masing-masing. Guru PAI yang
mengembangkan pembelajaran PAI hanya masuk pada modul suara
demokrasi saja.®® Sehingga penelitian ini hanya difokuskan pada tema
suara demokrasi.

Desain penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
juga meliputi strategi penyusunan modul yang dilakukan di SMP Negeri
4 Purwokerto. Strategi penyusunan modul merupakan alur dalam
penyusunan modul projek. Umumnya pada alur penyusunan modul
mencakup terkait langkah-langkah yang dilalui dalam menyusun modul
projek. SMP Negeri 4 Purwokerto dalam menyusun modul Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila melakukan secara berkelompok, para
guru dibagi menjadi beberapa kelompok yang kemudian akan menyusun
modul bersama kelompoknya masing-masing.®’

Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila SMP Negeri 4
Purwokerto yang pertama yaitu tema suara demokrasi yang disusun
oleh guru PAI dan guru seni budaya. Berikut modul P5 SMP Negeri 4

Purwokerto:®

Tema Suara Demokrasi

Isu Banyaknya warga di sekitar tempat tinggal peserta
didik yang belum memahami dan
mengimplementasikan demokrasi dalam

pelaksanaan pemilihan pemimpin baik tingkat
dusun, desa, kecamatan, kabupaten, maupun tingkat

nasional

Topik Suara Demokrasi Menciptakan Generasi Muda
Berakhlak Mulia, Peduli dan Kritis

8 Wawancara dengan Muslikhudin selaku Ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto pada hari
Senin, 10 Juni 2024 pukul 09.00

7 Wawancara dengan Maysaroh selaku waka kurikulum SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Jum’at, 7 Juni 2024 pukul 09.00

68 Muslikhudin dan Ikhsan Nur Fahmi.” Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
SMP Negeri 4 Purwokerto Tema Suara Demokrasi”. 2023, hlm. 1-2

41



Waktu

80 JP

A. Profil Modul

Identitas Tim Fasilitasi 1

Penulis Modul

Sekolah SMP Negeri 4 Purwokerto
Tahun 2023/2024

Pelajaran

Target Peserta
Didik

1. Peserta didik mampu menyelaraskan tindakan
sendiri dengan tindakan orang lain untuk
melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan
kelompok di lingkungan sekitar, serta memberi
semangat kepada orang lain untuk bekerja
efektif dan mencapai tujun bersama

2. Peserta didik mampu menunjukan karakter
tanggap terhadap lingkungan sosial sesuai
dengan tuntutan peran sosialnya dan
berkontribusi  sesuai  dengan  kebutuhan
masyarakat

3. Peserta didik mampu mengeksplorasi dan
mengekspresikan pikiran dan/ atau perasaannya
dalam bentuk karya dan/ atau tindakan, serta
mengevaluasinya dan  mempertimbangkan

dampaknya bagi orang lain

Relevansi
Tema dan
Topik  Projek
untuk Satuan
Pendidikan

Banyaknya warga disekitar tempat tinggal peserta
didik yang belum memahami demokrasi yang
memberikan hak kebebasan pada semua warganya
untuk berpendapat dan turut serta mengambil
keputusan dalam kegiatan pemilihan pimpinan

mereka mulai dari pemilihan pimpinan di wilayah
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masyarakat setempat maupun wilayah yang lebih
besar, misalnya desa, kecamatan, kabupaten, bahkan
tingkat Nasional memberikan dampak negatif pada

peserta didik.

Banyak masyarakat yang memilih pemimpinnya
bukan berdasarkan pada pilihan pemimpin yang
tepat, pemimpin yang memiliki kompetensi sebagai
pimpinan, akan tetapi berdasarkan kepentingan

pribadinya.

Berdasarkan pada kenyataan ini maka sekolah
mengangkat topik Suara Demokrasi Menciptakan
Generasi Muda Berakhlak Mulia, Peduli dan
Kritis melalui Pemilihan pengurus OSIS dalam
rangka memberikan Pendidikan pada peserta didik
bagaimana cara berdemokrasi yang benar dalam

memilih pimpinan yang tepat

Modul projek penguatan profil pelajar Pancasila SMP Negeri 4
Purwokerto berisi tentang profil modul, tujuan, langkah, media
pembelajaran, dan asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan
projek penguatan profil pelajar Pancasila. Dalam modul tersebut
terdapat bahwa guru PAI merupakan penulis tim fasilitas 1 yang
menyusun modul projek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP
Negeri 4 Purwokerto.5°

Di SMP Negeri 4 Purwokerto projek penguatan profil pelajar
Pancasila dilaksanakan setiap hari kamis dan jumat, yang mana setiap
hari kamis dilaksanakan didalam kelas dan hari jumat diluar kelas.

Untuk pembelajaran didalam kelas diampu oleh wali kelas masing-

69 Muslikhudin dan Ikhsan Nur Fahmi.” Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
SMP Negeri 4 Purwokerto Tema Suara Demokrasi”. 2023, hlm. 9
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masing. Sehingga, modul ajar Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

juga terdapat sebuah kompetensi yang ingin dicapai, maka dibuatlah

alur pemetaan kompetensi. Alur kompetensi pemetaan dimaksudkan
untuk memberikan gambaran kompetensi yang sesuai dengan usia

sasaran projek yaitu Fase D.

Modul ini merupakan modul fase D dengan kompetensi inti yang
menjadi tujuan dari projek penguatan profil pelajar Pancasila ini adalah:
a. Peserta didik mampu menyelaraskan tindakan sendiri dengan

tindakan orang lain untuk melaksanakan kegiatan dan mencapai

tujuan kelompok di lingkungan sekitar, serta memberi semangat
kepada orang lain untuk bekerja efektif dan mencapai tujuan
bersama.

b. Peserta didik mampu menunjukan sikap tanggap terhadap
lingkungan sosial sesuai dengan tuntutan peran sosialnya dan
berkontribusi sesuai dengan kebutuhan masyarakat

c. Peserta didik mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran
dan/ atau perasaannya dalam bentuk karya dan/ atau tindakan, serta
mengevaluasinya dan mempertimbangkan dampaknya bagi orang
lain.”

Langkah-langkah yang diperhatikan pada pengembangan bahan ajar
yaitu mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar
kompetensi dan kompetensi dasar termasuk aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Menurut Ikhsan Nur Fahmi dalam modul
tersebut penyusunanya para guru/para penulis sangat memperhatikan
aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar, seperti aspek
kognitif, psikomotorik, dan aspek afektif.”

Modul projek pengutan profil pelajar Pancasila dalam

penyusunannya memiliki beberapa pertimbangan antara lain

70 Muslikhudin dan Tkhsan Nur Fahmi.” Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
SMP Negeri 4 Purwokerto Tema Suara Demokrasi”. 2024, him. 1.

"1 Wawancara dengan Ikhsan Nur Fahmi selaku Guru PAI SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Kamis, 13 Juni 2024 pukul 09.00
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pertimbangan dalam menyusun komponen modul sebagai dasar dalam
pelaksanaan pembelajaran. Komponen meliputi profil modul, tujuan,
aktivitas dan asesmen. Profil modul berisi tentang judul projek, fase
atau jenjang sasaran dan durasi kegiatan. Tujuan berisi tentang
pemetaan dimensi, elemen, sub elemen sebagai tujuan profi pelajar
Pancasila dan rubrik pencapaian kompetensi sesuai dengan fase peserta
didik. Aktivitas berisi tentang alur aktivitas projek secara umum dan
penjelasan detail tahapan kegiatan serta asesmennya. Asesmen berisi
tentang instrumen pengolahan hasil asesmen untuk menyimpulkan
pencapaian projek profil. Menurut Muslikhudin selaku ketua P5
SMP Negeri 4 Purwokerto menyatakan bahwa:

“Pertimbangan penyusunan komponen dilakukan sejak dari awal
penyusunan modul sehingga ketika menyusun modul P5 kami
perhatikan apasaja yang akan kita pilih seperti tema projek, tahapan
kegiatan dan lain-lain. Pertama yang kami pertimbangkan itu
mengenai tema karena harus disesuaikan dengan kondisi sekolah
itu sendiri sehingga kami memilih tema suara demokrasi, rekayasa
dan teknologi, serta kewirausahaan jadi total ada tiga tema.
Misalnya mengapa kok kita pilih tema suara demokrasi itu jadi
karena suara demokrasi ini kami hubungkan dengan tentang
pemilihan ketua osis karena sekolah kita selalu mengadakan
pemilihan ketua OSIS setiap tahunnya. Kemudian kita
kembangkan sebagai kegiatan projek. Pertimbangan kedua itu
tentang isi dari modul itu sendiri seperti kegiatan-kegiatan yang
harus ditempuh siswa selama melakukan kegiatan projek karena
alokasi waktu kegiatan projek ini cukup panjang jadi kita juga
memikirkan dengan matang apasaja kegiatan yang harus dilakukan
siswa, bagaimana asesmennya terus tindak lanjut atau hasil akhir
dari kegiatan projek itu sendiri bagaimana.”"?

Pendapat lainnya disampaikan oleh Ikhsan Nur Fahmi selaku guru

pendidikan agama Islam yang menyatakan bahwa:

“Menurut saya pertimbangan saat menyusun modul itu karena kita
menyusun modul secara kelompok jadi kita dibentuk dalam
kelompok-kelompok kecil sehingga seringkali kita berbeda
pendapat saat berdiskusi sehingga banyak Kkita lakukan
pertimbangan, kita melakukan banyak pertimbangan dari mulai
tema, tujuan, aktivitas sampai asesmen. Kalau saya sendiri kan

72 \Wawancara dengan Muslikhudin selaku Ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto pada hari
Senin, 20 Mei 2024 pukul 09.00
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menyusun modul suara demokrasi sehingga kemarin banyak
pertimbangan saat menentukan aktivitas yang dilakukan anak-anak
itu apasaja sehingga akhirnya kami memutuskan biar mereka
melakukan outing class, darisitu akhirnya Kkita menentukan
penilaian anak-anak ini dari hasil pembuatan poster kampanye,
surat suara pemilihan ketua OSIS, maket/ diorama gambar denah
tempat pemungutan suara untuk Pemilihan Ketua OSIS di SMP
Negeri 4 Purwokerto.”"

Dari beberapa pemaparan narasumber diatas, dapat diketahui

bahwa dalam penyusunan modul projek penguatan profil pelajar
Pancasila terdapat beberapa pertimbangan yang dilakukan oleh Bapak
atau Ibu guru selaku tim fasilitator projek. Beberapa pertimbangan
dalam penyusunan modul antara lain pertimbangan dalam menentukan
tema karena setiap tema projek penguatan profil pelajar Pancasila
sebaiknya menyesuaikan dengan kondisi sekolah sehingga dalam
pelaksanaan kegiatan projek dapat memanfaatkan sarana prasarana
yang dimiliki oleh setiap sekolah, pertimbangan juga dilakukan dalam
tahap menyusun komponen modul seperti tujuan, aktivitas kegiatan
projek dan asesmen. Pertimbangan dalam menyusun tujuan
diselaraskan dengan dimensi profil pelajar Pancasila yang dipilih
sedangkan pertimbangan aktivitas dan asesmen yaitu mengenai
tahapan-tahapan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan projek begitupun terkait asesmen setiap
kegiatan projek juga harus disesuaikan dengan tujuan kegiatan projek

dan hasil akhir yang diinginkan.

2. Implementasi Pembelajaran PAI melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Di SMP Negeri 4 Purwokerto
SMP Negeri 4 Purwokerto menerapkan Kurikulum Merdeka pada
tahun ajaran 2023/2024 yang dalam pelaksanaanya terdapat beberapa

tahap seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal tersebut

3 Wawancara dengan Ikhsan Nur Fahmi selaku Guru PAI SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Kamis, 13 Juni 2024 pukul 09.00

46



sesuai yang telah dijelaskan oleh Maysaroh selaku waka kurikulum
SMP Negeri 4 Purwokerto:

“Pada tahap pelaksanaan P5 disekolah itu kita menyiapkan
dan melakukan perencanaan yang pertama yaitu melakukan
pemilihan tema bagi setiap kelas/angkatan, seperti kelas 7
semester 1 menerapkan tiga tema yaitu suasana demokrasi,
berkarya dan berteknologi untuk membangaun NKRI,
kewirausahaan, kemudian masing-masing tingkatan Kkelas
melaksanakan 3 tema. Setelah itu memilih koordinator P5 yang
membentuk tim proyek P5 serta menentukan pembimbing pada
setiap kelas yaitu wali kelas. Setelah itu merancang waktu
pelaksanaan, melakukan pengembangan modul. Setelah itu
baru dilakukan pelaksanaan dan evaluasi.”’*

Setiap Angkatan memiliki tema serta projek yang

berbeda. Kelas 7 memiliki 3 tema yang akan dilaksanakan yaitu tema
suara demokrasi, rekayasa dan teknologi, kewirausahaan. Pada setiap
tema tersebut memilki dimensi pelajar Pancasila dan projek yang
berbeda di setiap temanya. Seperti tema yang sudah dilaksanakan pada
kelas 7 yaitu tema suara demokrasi, rekayasa dan teknologi,
kewirausahaan.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan program
kokulikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya
pencapaian kompetensi serta upaya mewujudkan karakter sesuai
dengan profil pelajar pancasila. Di SMP Negeri 4 Purwokerto terdapat
berbagai macam bentuk dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
seperti terdapat pembiasaan serta berbagai projek yang dihasilkan dari
penerapan pelaksanaan tema yang telah dilaksanakan.

a. Bentuk Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1) Suara Demokrasi

Tema yang pertama kali dilaksanakan diterapkan di kelas 7

adalah tema Suara Demokrasi, dimana tema ini memiliki fokus

pembahasan mengenai cara berdemokrasi yang benar dalam

74 Wawancara dengan Maysaroh selaku waka kurikulum SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Jum’at, 7 Juni 2024 pukul 09.00
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memilih pimpinan yang tepat. Dalam tema ini peserta didik
dikenalkan dan diajarkan bagaimana cara berdemokrasi yang
benar dalam memilih pimpinan yang tepat. Bentuk projek yang
dihasilkan dalam tema ini yaitu siswa membuat poster
kampanye menggunakan Canva atau aplikasi yang sejenis
seolah-olah kamu mencalonkan diri sebagai ketua OSIS,”
membuat surat suara dalam pemilihan ketua OSIS sekreatif
mungkin yang berisi foto kamu dan dua teman kamu seolah-
olah kamu dan kedua teman kamu sedang mencalonkan diri
sebagai calon ketua OSIS di SMP Negeri 4 Purwokerto,’
membuat maket/ diorama yang menggambarkan denah Tempat
Pemungutan Suara untuk Pemilihan Ketua OSIS di SMP Negeri
4 Purwokerto,”” dan pada tahap aksi siswa dan guru melakukan
secara nyata pemilihan ketua OSIS dan wakilnya hingga
penghitungan suara.’

2) Berkarya dan Berteknologi Untuk Membanguan NKRI
Berkarya dan berteknologi untuk membangun NKRI
merupakan tema yang berfokus pada kegiatan mengembangkan
produk berteknologi dengan tujuan memudahkan kegiatan
sehari-hari serta menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi
masyarakat sekitarnya. Pada tema ini terdapat dua projek yaitu
siswa membuat produk yang menggunakan teknologi sederhana
dan membuat poster tema “aku petani gen z”. Untuk projek
pembuatan produk yang menggunakan teknologi sederhana

siswa diberikan contoh dari produk yang menggunakan

75 Observasi pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila kelas 7 H SMP Negeri
4 Purwokerto pada hari Kamis, 16 Mei 2024 pukul 12.30

76 Observasi pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila kelas 7 H SMP Negeri
4 Purwokerto pada hari Kamis, 23 Mei 2024 pukul 12.30

7 Observasi pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila kelas 7 H SMP Negeri
4 Purwokerto pada hari Kamis, 30 Mei 2024 pukul 12.30

78 Observasi pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP
Negeri 4 Purwokerto pada hari Jumat, 31 Mei 2024 pukul 08.00
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teknologi sederhana berupa link youtube, per kelompok
memilih produk mana yang akan dibuat, setelah memilih
produk yang akan dibuat siswa mencatat cara pembuatan, alat
dan bahan dibuku proyek masing-masing, siswa
mempersiapkan/ membagi alat dan bahan yang akan dibawa
dengan kelompoknya, pertemuan selanjutnya semua alat dan
bahan dibawa (untuk checking akhir persiapan), untuk link
video karena ada yg tanpa narasi diharap anak bisa memahami
atau diputar berulang agar bisa dipahami. Untuk projek
rekayasa dan teknologi tema “aku petani gen z”, siswa membuat
poster ayo makan sayur/ ayo makan makanan sehat. Kemudian
siswa membawa buku gambar ukuran A3 / kertas manila,
spidol, crayon, atau pewarna lain. Pertama anak mendesain
dicanva terlebih dahulu, setelah mendesain di canva lalu anak
menyalin gamabar tersebut di buku gambar A3, setelah jadi,lalu
dikumpulkan ke pengampu atau walikelas.”
3) Kewirausahaan

Kurikulum Merdeka P5 tema kewirausahaan adalah pendekatan
pendidikan baru yang diperkenalkan dalam rangka dapat melatih
peserta didik untuk lebih percaya diri pada tindakan untuk
usahanya, dengan orientasi pada hasil yang baik untuk masa
depan, bekerja keras berani mengambil resiko dan berpikir kritis
dan mandiri. Projek pada tema ini berupa pembuatan mind
mapping terkait rangkuman materi kewirausahaan dan persiapan
produksi. Mind mapping/ peta konsep rangkuman materi
kewirausahaan siswa membawa kalender dinding bekas per
group 1 (1 kelas 6 group), spidol warna, Sticky note. Pertama
anak dibagi menjadi 6 kelompok, anak berdiskusi membuat mind

map/peta konsep, anak mempresentasikan di depan kelas, setiap

79 Wawancara dengan Muslikhudin selaku Ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto pada hari
Senin, 20 Mei 2024 pukul 09.00
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anak wajib menjelaskan. Skema presentasi berupa pembukaan

(perkenalan,yel-yel), isi, penutup. Untuk subtema “Persiapan

Produksi” siswa membawa kalender dinding bekas per group 1

(Masih menggunakan kalender kemarin, lanjut di lembar

berikutnya, jika tidak ada, maka membawa lagi 1 kalender

bekas), spidol warna, Sticky note. Pertama, anak bekerja dalam
kelompok, anak berdiskusi menjabarkan secara detil poin-poin
yang ada dalam peta konsep yang diberikan guru vyaitu
menentukan makanan dan minuman yang menarik, sumber, alat
dan bahan baku, desain logo, merek jargon dan kemasan, terakhir
pemasaran yang menarik (online dan offline).°
b. Proses Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
SMP Negeri 4 Purwokerto
1) Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Sebelum menerapkan projek pengutan profil pelajar
pencasila tentunya terdapat proses perencanaan terlebih dahulu.

Proses ini guna mematangkan kegiatan projek ini agar lebih

terarah untuk diterapkan di sekolah. Adapun perencanaannya

adalah sebagai berikut:

a) Memilih tema yang akan diterapkan disetiap tingkatan kelas
yaitu masing-masing 3 tema disetiap angkatannya. Pada
kelas 7 terdapat tiga tema yang akan diterapkan, yaitu tema
suara demokrasi, rekayasa dan teknologi, kewirausahaan.

b) Kemudian memillih koordinator projek penguatan profil
pelajar Pancasila, sebagai penanggung jawab pelaksanaan
setiap tema yang dilaksanakan. Koordinator yang dipilih
merupakan guru yang mengajar disetiap angkatan yaitu
koordinator kelas 7 adalah guru yang mengajar dikelas

tersebut.

8 Wawancara dengan Muslikhudin selaku Ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto pada hari
Senin, 10 Juni 2024 pukul 09.00
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c) Membentuk tim projek penguatan profil pelajar Pancasila,
dimana dalam tim ini nantinya akan berdiskusi mengenai
kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang
akan dilaksanakan. Dalam tim ini nantinya akan membuat
modul yang menjadi acuan pelaksanaan projek penguatan
profil pelajar Pancasila disetiap temanya. Kemudian
ditentukan juga sub topik yang akan dipelajari dalam setiap
tema.

d) Menentukan tim pembimbing projek penguatan profil
pelajar Pancasila, tim pembimbing disini adalah walikelas.
Walikelas yang nantinya akan membimbing kegiatan P5
pada setiap kelas yang dipegangnya.

e) Menentukan waktu pelaksanaan P5, masing-masing tema
membutuhkan beberapa bulan untuk menyelesaika setiap
tema tersebut. Biasanya satu tema menghabiskan waktu 3-4
bulan pelaksanaan.

f) Kegiatan selanjutnya adalah mengembangkan modul yang
telah dibuat oleh tim perencana Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila.®

2) Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Proses pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
ini berlangsung setelah perencanaan sudah selesai dilaksanakan.

Berikut merupakan proses pelaksanaan projek penguatan profil

pelajar Pancasila:

a) Langkah yang pertama dilakukan adalah siswa diberikan
sosialisasi mengenai apa itu Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Siswa kelas 7 kurikulum merdeka dikumpulkan

menjadi satu dalam aula kemudian diberi sosialisasi serta

8 Wawancara dengan Muslikhudin selaku Ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto pada hari
Senin, 10 Juni 2024 pukul 09.00
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arahan untuk pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
Pancasila.

b) Setelah diberi sosialisasi, siswa kemudian masuk kedalam
kegiatan P5. Siswa diberi materi mengenai sub topik yang
sudah ditentukan sebelumnya oleh tim P5, kemudian siswa
ditugaskan untuk membuat projek yang telah ditentukan.
Siswa juga ditugaskan untuk mengerjakan LKPD yang telah
disiapkan oleh guru/koordinator P5 guna membantu
mengevaluasi kegiatan projek penguatan profil pelajar
Pancasila tersebut.

c) Untuk waktu pelaksanaan projek ini adalah setiap 8 jam
pembelajaran disetiap minggunya. Dilaksanakan pada hari
Kamis dan Jum’at.??

Berikut ini merupakan pelaksanaan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila pada tema Suara Demokrasi aktivitas 2
Nama Kegiatan: Pesta Demokrasi
Waktu Kegiatan: 3 JP
Materi: kertas, pensil, pulpen.
Tujuan: Memberikan pendidikan pada peserta didik bagaimana cara
berdemokrasi yang benar dalam memilih pimpinan yang tepat.
Peserta didik melakukan aktivitas refleksi membuat poster
kampanye menggunakan Canva atau aplikasi yang sejenis, seolah-
olah setiap siswa mencalonkan diri sebagai ketua OSIS.
Persiapan dan pelaksanaan:
1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar,
mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan lain-lain).
2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan
dengan penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum

memulai suatu kegiatan dalam rangka menanamkan keyakinan

82 \Wawancara dengan Ikhsan Nur Fahmi selaku Ketua P5 SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Senin, 27 Mei 2024 pukul 09.00
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yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam
memahami ilmu yang dipelajari.

3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa pada
pagi hari ini.

4. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan
menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal
apa saja yang akan dinilai dari peserta didik selama proses
pembelajaran.

5. Guru menjelaskan mengenai pengertian poster, ciri-ciri, tujuan,
fungsi, dan jenis-jenisnya yang perlu diketahui.

6. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat poster
kampanye menggunakan Canva atau aplikasi yang sejenis,
seolah-olah kamu mencalonkan diri sebagai ketua OSIS. Dalam
poster kampanye tersebut harus memuat komponen sebagai
berikut:

1) Background poster dengan yang disertai motif/ corak

2) Logo SMP Negeri 4 Purwokerto

3) Foto kamu sebagai calon ketua OSIS

4) Nama kamu sebagai calon ketua OSIS

5) Nomor urut kamu sebagai calon ketua OSIS (boleh pakai
nomor absen kelas)

6) Kalimat ajakan agar siswa-siswa SMP Negeri 4 Purwokerto
memilih kamu sebagai ketua OSIS

7) Program kerja kamu saat sudah menjadi ketua OSIS

8) Tambahan gambar-gambar yang menarik

7. Setelah poster kampanye jadi maka upload pada link Google
Formulir yang sudah diberikan oleh fasilitator tiap kelas.

8. Guru dan siswa menyimpulkan isi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

9. Guru melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
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10. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan  doa,
mengucapkan salam.®
3) Evaluasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Evaluasi merupakan proses penilaian yang mengukur sejauh
mana suatu kegiatan telah tercapai dan terpenuhi. Pada evaluasi
dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini, guru
membuat penilaian menggunakan dua teknik yaitu sumatif dan
formatif. Penilaian sumatif biasanya dilaksanakan setiap satu
tahun sekali atau setelah tema tersebut telah selesai
dilaksanakan. Sedangkan penilaian formatif merupakan
evaluasi yang diambil ketika pelaksanaan projek penguatan
profil pelajar Pancasila berlangsung. Penilaian formatif peserta
didik membuat poster kampanye, membuat surat suara, dan
membuat maket/ diorama yang menggambarkan denah tempat
pemungutan suara untuk pemilihan Ketua OSIS di SMP Negeri
4 Purwokerto. Dalam evaluasi tersebut siswa dinilai
menggunakan indikator yang sudah ditentukan. Indikator
dimensi gotong royong yaitu siswa mampu menyelaraskan
tindakan sendiri dengan tindakan orang lain untuk melaksanakan
kegiatan dan mencapai tujuan kelompok di lingkungan sekitar,
serta memberi semangat kepada orang lain untuk bekerja efektif
dan mencapai tujuan bersama. Dan indikator dimensi kreatif
siswa mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran atau
perasaannya dalam bentuk karya atau tindakan, serta
mengevaluasinya dan mempertimbangkan dampaknya bagi

orang lain. 84

8 QObservasi pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila kelas 7 H SMP
Negeri 4 Purwokerto pada hari Kamis, 16 Mei 2023 pukul 12.30

8 Wawancara dengan Ikhsan Nur Fahmi selaku Guru PAI SMP Negeri 4 Purwokerto pada
hari Kamis, 13 Juni 2024 pukul 09.00
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B. Analisis Pengembangan Pembelajaran PAI Melalui Implementasi
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Negeri 4

Purwokerto

Berdasarkan hasil penyajian data yang dipaparkan diatas, maka
selanjutnya peneliti melakukan analisis data dari data yang diperoleh
mengenai pengembangan pembelajaran PAI melalui implementasi projek
penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto.
Berdasarkan adanya keputusan Mendikbudristek N0.56/M/2022, pada
tahun ajaran 2022/2023 SMP Negeri 4 Purwokerto mulai menerapkan
kurikulum merdeka. Dalam penerapan kurikulum merdeka terdapat
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai salah satu
struktur pelaksanaan kurikulum merdeka pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Menyikapi adanya projek penguatan profil pelajar Pancasila,
SMP Negeri 4 Purwokerto mengadakan rapat internal dengan seluruh
tenaga pendidik untuk mempersiapkan pelaksanaan kegiatan projek.

Desain Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila juga
meliputi alur penyusunan modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Dalam Penyusunan modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
SMP Negeri 4 Purwokerto dilakukan secara bersama dalam artian pendidik
akan dibagi dalam kelompok-kelompok kecil untuk kemudian melakukan
penyusunan modul secara berkelompok. Sesuai dengan alur penyusunan
modul yaitu pembentukan tim fasilitator projek yang bertujuan untuk
merencanakan, menjalankan serta mengevaluasi kegiatan projek.2> SMP
Negeri 4 Purwokerto dalam menentukan tim fasilitator disepakati untuk
mengikutsertakan seluruh pendidik sebagai tim penyusun modul sedangkan
dalam mengkoordinator Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dilakukan oleh Muslikhudin yang merupakan guru seni budaya. Tim

fasilitator SMP Negeri 4 Purwokerto bertugas untuk menyusun modul

8 Rizky Satria dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,
(Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesi, 2022), him.23.
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Projek Peguatan Profil Pelajar Pancasila mulai dari menentukan tema projek
dan dimensi profil pelajar Pancasila yang akan dikembangkan, menentukan
komponen modul yang salah satunya yaitu tahapan-tahapan kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pada penyusunan modul tim fasilitator
memperhatikan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Melalui adanya
tim fasilitator akan mempermudah pendidik untuk saling bertukar pikiran
dalam merencanakan kegiatan projek dan menyusun modul Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki
beberapa pertimbangan dalam menyusun komponen modul projek.
Komponen modul projek mencakup deskripsi singkat projek yang terdiri
tema, judul projek dan durasi kegiatan, tujuan projek yang terdiri dari
dimensi, elemen dan sub elemen profil pelajar Pancasila, alur aktivitas
projek yaitu tahapan kegiatan yang dilaksanakan peserta didik dan asesmen
yaitu instrument pengolahan hasil asesmen untuk menyimpulkan
pencapaian projek profil. Dalam hal ini banyak pertimbangan yang
dilakukan oleh SMP Negeri 4 Purwokerto diantaranya pemilihan tema, tema
yang dipilih oleh SMP Negeri 4 Purwokerto yaitu suara demokrasi, rekayasa
dan teknologi, kewirausahaan.

Pertimbangan pertama yaitu pemilihan tema dilakukan SMP Negeri
4 Purwokerto dengan menyesuaikan dengan kondisi sekolah karena SMP
Negeri 4 Purwokerto setiap tahun mengadakan pemilihan ketua OSIS
sehingga memilih tema suara demokrasi untuk memberikan pemahaman
dan penguatan nilai demokrasi. SMP Negeri 4 Purwokerto dalam
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila khusunya dalam
pemilihan tema menyesuaikan dengan kondisi setiap satuan Pendidikan
memilih 3 tema projek untuk diterapkan dalam jenjang pendidikan
SMP/MTs/SMPLB/Paket B.

Pertimbangan kedua yaitu alur kegiatan aktivitas kegiatan projek.
Alur aktivitas projek yaitu tahapan kegiatan yang dilaksanakan peserta didik

dan asesmen vyaitu instrument pengolahan hasil asesmen untuk
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menyimpulkan pencapaian projek profil.®® Dalam menentukan tahapan
kegiatan yang ditempuh, pendidik SMP Negeri 4 Purwokerto sebagai tim
fasilitator mempertimbangkan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
peserta didik agar kegiatan yang dilakukan tidak memberatkan peserta didik
seperti contohnya membuat poster kampanye menggunakan aplikasi canva
dan sejenisnya.

Setiap pendidik berperan penting dalam Projek Peguatan Profil
Pelajar Pancasila, SMP Negeri 4 Purwokerto dalam menerapkan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila mengikutsertakan seluruh pendidik
dalam penyusunan modul projek. penyusunan modul projek dilakukan
secara tim vyaitu pendidik SMP Negeri 4 Purwokerto dibagi dalam
kelompok-kelompok kecil. Hal ini sesuai dengan langkah yang harus
ditempuh dalam penyusunan projek yaitu pembentukan tim
fasilitator Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Beberapa pendidik berperan penting dalam Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila yaitu waka kurikulum, ketua P5, guru pendidikan agama
Islam. Peran waka kurikulum dalam Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila antara lain mengadakan persiapan pra kegiatan projek melalui
rapat, membentuk tim fasilitator projek. Peran penting dari guru pendidikan
agama Islam yaitu dalam mengembangkan dimensi profil pelajar Pancasila
yaitu gotong royong menjadi elemen dan sub-elemen. Peran ketua P5 yaitu
dalam pelaksanaan seringkali dilakukan rapat untuk meluruskan instruksi
tahapan kegiatan yang akan dilakukan peserta didik dan mengecek kembali
hasil tugas peserta didik yang berupa LKPD sehingga peran koordinator
untuk mengkondisikan LKPD terkumpul secara lengkap dan terkumpul di
masing-masing wali kelas. Penghimpunan LKPD dilakukan sebagai
portofolio peserta didik yang kemudian akan dilakukan evaluasi dari tugas

LKPD peserta didik. Selain itu, ketua P5 juga berperan dalam mengatur

8 Muhammad Rizal dkk, Pelatihan Merancang Modul ProjekProfil Pelajar Pancasila Bagi
Guru SDN Peusangan Selatan Melalui House Training Sekolah Penggerak, Community
Development Journal. Vol 3, No. 3, 2022, him. 14.
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pendidik yang mengisi kegiatan projek didalam kelas karena setiap
pelaksanaan kegiatan projek akan diisi pendidik yang berbeda.
Implementasi  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dilaksanakan oleh SMP Negeri 4 Purwokerto sejak tahun ajaran 2022/2023.
SMP Negeri 4 Purwokerto dalam menerapkan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila memilih 3 tema yang diterapkan. Tema yang dipilih oleh
SMP Negeri 4 Purwokerto yaitu suara demokrasi, rekayasa dan teknologi,
kewirausahaan. Adapun menurut Rizky Satria dalam buku panduan
pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terdapat beberapa
tema yang dapat diterapkan dalam jenjang menengah pertama yaitu gaya
hidup berkelanjutan, kearifan lokal, bhineka tunggal ika, bangunlah jiwa
dan raganya, suara demokrasi, rekayasa dan teknologi, kewirausahaan.®’
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk
mewujudkan karakter peserta didik sesuai dengan karakter profil pelajar
Pancasila. Untuk mewujudkan karakter profil pelajar Pancasila diperlukan
adanya dimensi profil pelajar Pancasila yang diterapkan dalam modul
projek. SMP Negeri 4 Purwokerto dalam menentukan dimensi profil pelajar
Pancasila yang akan dikembangkan menyesuaikan dengan tema projek yang
diterapkan. Dimensi profil pelajar Pancasila yaitu Beriman, Bertakwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia, berkebhinekaan
global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Banyaknya
dimensi profil pelajar Pancasila menyebabkan SMP Negeri 4 Purwokerto
dalam memilih dimensi akan menyesuaikan dengan tema projek yang cocok
yaitu tema suara demokrasi terdapat dimensi gotong royong dan kreatif.
Salah satu tema projek yang dikembangkan oleh SMP Negeri 4
Purwokerto yaitu tema suara demokrasi yang berjudul Suara Demokrasi
Menciptakan Generasi Muda Berakhlak Mulia, Peduli dan Kritis. Dalam

tema ini, terdapat kolaborasi dari beberapa guru mata pelajaran diantaranya

87 Rizky Satria dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,
(Jakarta:Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesi, 2022), him. 23.
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guru Pendidikan Agama Islam, guru seni budaya. Projek penguatan profil
pelajar Pancasila merupakan pembelajaran berbasis projek lintas disiplin
ilmu dengan berlandaskan permasalahan di lingkungan sekitar. Oleh karena
itu, dalam penerapannya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
mencakup beberapa mata pelajaran yang dikembangkan dalam suatu tema.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam pelaksanaannya
tentunya memiliki beberapa hal yang harus dibenahi mengingat
pembelajaran berbasis Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan
hal yang baru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka. Setiap kegiatan
tentunya memerlukan evaluasi untuk kemudian menemukan masalah-
masalah yang ditemui dalam pelaksanaan dan menemukan solusi untuk
diterapkan pada tahun-tahun berikutnya. Pada evaluasi dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini, guru membuat penilaian
mneggunakan dua teknik yaitu sumatif dan formatif. Penilaian sumatif
biasanya dilaksanakan setiap satu tahun sekali atau setelah tema tersebut
telah selesai dilaksanakan. Sedangkan penilaian formatif merupakan
evaluasi yang diambil ketika pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
Pancasila berlangsung. Dalam evaluasi tersebut siswa dinilai menggunakan
indikator yang sudah ditentukan. Indikator dimensi gotong royong yaitu
siswa mampu menyelaraskan tindakan sendiri dengan tindakan orang lain
untuk melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan kelompok di lingkungan
sekitar, serta memberi semangat kepada orang lain untuk bekerja efektif dan
mencapai tujuan bersama. Dan indikator dimensi kreatif siswa mampu
mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran dan/ atau perasaannya dalam
bentuk karya dan/ atau tindakan, serta mengevaluasinya dan
mempertimbangkan dampaknya bagi orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut maka teori yang digunakan dalam
pengembangan pembelajaran PAI melalui Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto ini adalah teori yang dikembangkan
oleh Muhamad Tanthowi Jauhari meliputi langkah-langkah sebagai berikut;
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1. Tahap Definisi

a.

Menganalisis Standar Kompetensi

Menganalisis standar kompetensi dimulai dari apa yang
dimaksud kompetensi itu. Kompetensi merupakan kebulatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan,
ditunjukkan, atau ditampilkan oleh peserta didik sebagai hasil
belajar.8 Dalam modul ajar dan Modul Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto tema suara demokrasi
juga terdapat standar kompetensi yang mencangkup aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif yaitu peserta didik mampu menyelaraskan
tindakan sendiri dengan tindakan orang lain untuk melaksanakan
kegiatan dan mencapai tujuan kelompok di lingkungan sekitar, serta
memberi semangat kepada orang lain untuk bekerja efektif dan
mencapai tujuan bersama, peserta didik mampu menunjukan sikap
tanggap terhadap lingkungan sosial sesuai dengan tuntutan peran
sosialnya dan berkontribusi sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
peserta didik mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran
dan/ atau perasaannya dalam bentuk karya dan/ atau tindakan, serta
mengevaluasinya dan mempertimbangkan dampaknya bagi orang
lain.
Analisis Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan isi atau pesan yang harus
dipelajari peserta didik sebagai sarana pencapaian standar
kompetensi dan kemampuan dasar yang dinilai dengan
menggunakan soal-soal yang disusun berdasar indikator pencapaian
belajar. Pokok-pokok materi selanjutnya dirinci atau diuraikan dan
diurutkan guna memudahkan kegiatan pembelajaran.®® Didalam
modul P5 SMP Negeri 4 Purwokerto sudah terdapat materi dan
bahan ajar sesuai dengan tema yang akan dipelajari. Materi yang ada

8 Muhamad Tanthowi Jauhari. “Desain Pengembangan Pembelajaran ...,hIm. 335.
8 Muhamad Tanthowi Jauhari. “Desain Pengembangan Pembelajaran ..., him. 336.
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dalam modul P5 SMP Negeri 4 Purwokerto merupakan isi atau pesan
yang harus dipelajari peserta didik sebagai sarana pencapaian
standar kompetensi dan kemampuan dasar yang dinilai dengan
menggunakan soal-soal yang disusun berdasar indikator pencapaian
belajar. Materi modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
SMP Negeri 4 Purwokerto tema suara demokrasi membahas tentang
suara demokrasi menciptakan generasi muda berakhlak mulia,
peduli dan kritis.

c.  Analisis Karakteristik Peserta Didik

Karakteristik peserta didik dijadikan pijakan dalam

pemilihan strategi pembelajran. Kemampuan awal amat penting
peranannya dalam meningkatkan kebermaknaan pembelajaran
sehingga berdampak memudahkan proses internal berlangsung
dalam diri peserta didik. Peseta didik harus belajar melalui kegiatan
mereka sendiri dengan memasukkan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dimana mereka harus didorong untuk mempunyai
pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen dan
membiarkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip bagi mereka
sendiri.’® Dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini
peserta didik dilatih untuk melakukan eksperimen-eksperimen pada
setiap temanya.

2. Pengembangan Sistem

a.  Memilih dan Menetapkan Pendekatan

Pendekatan yang digunakan didasarkan pada target standar

kompetensi, kemampuan dasar yang telah ditetapkan.®® Untuk
mencapai target tersebut pendekatan yang digunakan modul P5 SMP

Negeri 4 Purwokerto adalah pendekatan berbasis projek.
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b.  Pengorganisasian Materi

Materi pokok merupakan bagian dari struktur keilmuan
suatu bahan kajian yang dapat berupa bidang ajar, gugus isi, proses,
keterampilan, dan/atau pengertian konseptual, yang harus dimiliki
dan dikembangkan pada peserta didik. Ada tiga macam kegiatan
pengorganisasian materi pembelajaran, yaitu kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian.®> Pada modul P5 SMP Negeri 4
Purwokerto menerapkan pengorganisasian materi didalamnya yaitu

alur kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi.

3. Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi hasil pembelajaran senantiasa di dasarkan pada tiga aspek
ketercapaian, yaitu aspek standar kompetensi, aspek kemampuan dasar,
dan aspek indikator-indikator yang telah ditetapakan sebelumnya.®
Pada evaluasi dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini, guru
membuat penilaian mneggunakan dua teknik yaitu sumatif dan formatif.
Penilaian sumatif biasanya dilaksanakan setiap satu tahun sekali atau
setelah tema tersebut telah selesai dilaksanakan. Sedangkan penilaian
formatif merupakan evaluasi yang diambil ketika pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila berlangsung. Penilaian formatif
peserta didik membuat poster kampanye, membuat surat suara, dan
membuat maket/ diorama yang menggambarkan denah tempat
pemungutan suara untuk pemilihan Ketua OSIS di SMP Negeri 4
Purwokerto. Dalam evaluasi tersebut siswa dinilai menggunakan
indikator yang sudah ditentukan. Indikator dimensi gotong royong yaitu
siswa mampu menyelaraskan tindakan sendiri dengan tindakan orang
lain untuk melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan kelompok di
lingkungan sekitar, serta memberi semangat kepada orang lain untuk
bekerja efektif dan mencapai tujuan bersama. Dan indikator dimensi

kreatif siswa mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran atau

92 Muhamad Tanthowi Jauhari. “Desain Pengembangan Pembelajaran ..., him. 339.
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perasaannya dalam bentuk karya atau tindakan, serta mengevaluasinya
dan mempertimbangkan dampaknya bagi orang lain.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa pengembangan pembelajaran PAI melalui implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto dilakukan
menggunakan desain pembelajaran dengan tiga tahapan antara lain: Tahap
definisi, tahap pengembangan sistem, dan tahap evaluasi.

1. Tahap Definisi
a. Menganalisis Standar Kompetensi
Standar kompetensi yang terdapat pada modul ajar dan
modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 4
Purwokerto tema suara demokrasi mencakup aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif.
b. Analisis Materi Pembelajaran
Materi modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
SMP Negeri 4 Purwokerto tema suara demokrasi membahas tentang
suara demokrasi menciptakan generasi muda berakhlak mulia,
peduli dan kritis.
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Menganalisis karakteristik peserta didik dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasil di SMP Negeri 4 Purwokerto
dengan melakukan eksperimen pada setiap temanya.
2. Pengembangan Sistem
a. Memilih dan Menetapkan Pendekatan
Untuk mencapai standar kompetensi, pendekatan yang
digunakan pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila SMP
Negeri 4 Purwokerto adalah pendekatan berbasis projek.
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b. Pengorganisasian Materi
Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila SMP
Negeri 4 Purwokerto menerapkan pengorganisasian materi
didalamnya yaitu alur kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi.
3. Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila SMP Negeri 4

Purwokerto menggunakan dua teknik yaitu sumatif dan formatif.
B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, tetapi
terdapat beberapa keterbatasan penulis dalam memperoleh data penelitian
diantaranya sebagai berikut:

1. Kesulitan penulis untuk mewawancara kepala sekolah guna
mendapatkan data sehingga wawancara digantikan oleh waka kurikulum.
2. Keterbatasan secara teoritis yang diperoleh diakibatkan terbatasnya akses

terhadap sumber informasi.
C. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang pengembangan pembelajaran
PAI melalui implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP
Negeri 4 Purwokerto, maka peneliti memiliki beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi pihak SMP Negeri 4 Purwokerto
Untuk SMP Negeri 4 Purwokerto, diharapkan pihak sekolah
untuk senantiasa meningkatkan kualitas tenaga pendidik melalui
pengadaan kegiatan yang produktif seperti pembinaan ataupun
pelatihan teknologi digital untuk pendidik, serta menyediakan sarana-
prasarana yang memadai.
2. Bagi Guru
Untuk guru rumpun PAI dalam penerapan pengembangan

pembelajaran PAI melalui implementasi projek penguatan profil pelajar
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Pancasila di SMP Negeri 4 Purwokerto diharapkan konsisten
menciptakan pembelajaran yang nyaman bagi peserta didik.
Bagi Peneliti

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan
penelitian mengenai pengembangan pembelajaran PAI melalui
implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila di SMP Negeri
4 Purwokerto dengan mengadakan penelitian lebih lanjut, agar

mendapatkan analisis-analisis data yang lebih lengkap dan tepat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




1) Lampiran 1: Gambaran Umum SMP Negeri 4 Purwokerto
1. Profil SMP Negeri 4 Purwokerto
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Purwokerto

Alamat : Jalan Kertawibawa No. 575

Jalan/Desa : Pasir Kidul

Kecamatan : Purwokerto Barat
No Telp : 0281635053

a
b.
c.
d.
e.

f.
g.

No. SK Pendirian : 187/ SK/ B/ 111
NPSN: 20301962

Jenjang Akreditasi : A

Tanggal SK Pendirian: 1960-08-01
Status kepemilikan: Pemerintah Daerah
SK izin operasional: 415/ 65/ 60

Tanggal SK izin operasional: 1960-07-12

2. Visi dan Misi

a.

Visi

Visi SMP SMP Negeri 4 Purwokerto merupakan gambaran keadaan

kualitas dan mutu SMP Negeri 4 Purwokerto secara utuh dimasa

yang akan dating sesuai dengan yang dicitacitakan saat ini. Adapun
rumusan Visi SMP Negeri 4 Purwokerto adalah sebagai berikut:

“Nasionalis berwawasan Global Agamis Prestasi Autonom

Kolaboratif”’

Misi

1) Menanamkan dan menerapkan nilai-nilai keimanan dan
ketaqwaan melalui pengalaman ajaran agama.

2) Menerima kemandirian peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan, kewirausahaan, dan pengembangan diri yang
terencana dan berkesinambungan.

3) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan secara
selektif, efisien dan

4) berkualitas.



5) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berdasarkan minat, bakat, dan potensi peserta didik.

6) Mampu berprestasi dan bersaing dalam menghadapi tantangan
hidup secara global.

7) Mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran
yang berkualitas dan memadai.

8) Terselenggaranya tata Kelola organisasi dan kelembagaan yang
transparan, kredibel dan akuntabel, serta professional.

9) Terwujudnya warga sekolah yang demokratis, cerdas, cinta
tanah air, dan mencintai budayanya.

10) Terwujudnya lingkungan sekolah yang rindang, indah, bersih,
dan nyaman.

11) Terlaksananya kegiatan pelestarian lingkungan hidup berbasis

kemitraan partisipatif.



2) Lampiran 2 : Pedoman Penelitian

PEDOMAN WAWANCARA

a. Wawancara dengan Waka Kurikulum

C.

1) Apa tujuan penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila?

2) Bagaimana alur penyusunan modul Projek Penguatan Profil Pancasila
di SMP Negeri 4 Purwokerto?

3) Sejak kapan pelaksanaan Projek Penguatan Pelajar Pancasila mulai
diterapkan di SMP Negeri 4 Purwokerto?

4) Bagaimana pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
di SMP Negeri 4 Purwokerto?

5) Bagaimana kebijakan sekolah mengenai penerapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila?

6) Apa saja trategi sekolah dalam mempersiapkan pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah?

7) Bagaimana persiapan para guru dalam melaksanakan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila tersebut?

Wawancara dengan ketua Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1) Apa kurikulum yang di pakai SMP Negeri 4 Purwokerto?

2) Kapan kegiatan P5 dilaksanakan di SMP Negeri 4 Purwokerto?

3) Apakah guru PAI berperan dalam pembuatan modul tersebut?

4) Apakah dalam penyusunan modul terdapat hal yang harus
dipertimbangkan?

5) Bagaimana kegiatan pada tema berkarya dan berteknologi untuk
membangun NKRI?

6) Bagaimana kegiatan pada tema berkarya dan berteknologi untuk
membangun NKRI?

7) Bagaimana proses perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang dilakukan SMP Negeri 4 Purwokerto?

Wawancara dengan Guru PAI
1) Apa tujuan dari penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila?

2) Apa yang harus diperhatikan dalam menyusun bahan ajar modul P5?



3) Apa yang harus dipertimbangkan dalam menyusun modul P5?

4) Bagaimana proses pelaksanaan P5 di SMP Negeri 4 Purwokerto?

5) Kapan P5 dilaksanakan di SMP Negeri 4 Purwokerto?

6) Bagaimana evaluasi pada P5 di SMP Negeri 4 Purwokerto?
d. Wawancara dengan perwakilan siswa kelas 7 H

1) Bagaimana penerapan P5 di SMP Negeri 4 Purwokerto?

2) Bagaimana proses P5 dalam membentuk karakter siswa?

3) Apakah kegiatan projek selalu dilakukan secara berkelompok? Jika iya

bagaimana pembagian kelompoknya?
4) Pada saat pelaksanaan projek apakah alat dan bahan untuk praktik
disediakan sekolah? atau menyiapkan sendiri?
PEDOMAN OBSERVASI
Mengamati proses pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
di SMP Negeri 4 purwokerto
Mengamati sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Purwokerto
PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP
Negeri 4 Purwokerto
Dokumentasi pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
SMP Negeri 4 Purwokerto



Lampiran 3 : Hasil Penelitian

1. Hasil Wawancara
a. Wawancara dengan Waka Kurikulum

1) Apa tujuan penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila?
Jawaban: tujuan diterapkannya P5 yaitu untuk mengamati dan
memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar
serta untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam profil pelajar
Pancasila

2) Bagaimana alur penyusunan modul Projek Penguatan Profil Pancasila
di SMP Negeri 4 Purwokerto?
Jawaban: Dalam desain penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila meliputi strategi penyusunan modul yang dilakukan di SMP
Negeri 4 Purwokerto mba. SMP Negeri 4 Purwokerto dalam menyusun
modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila melakukan secara
berkelompok, para guru dibagi menjadi beberapa kelompok yang
kemudian akan menyusun modul bersama kelompoknya masing-
masing.

3) Sejak kapan pelaksanaan Projek Penguatan Pelajar Pancasila mulai
diterapkan di SMP Negeri 4 Purwokerto?
Jawaban: Pelaksanaan P5 ini sudah dilaksanakan dari tahun
2022 ya mba, tepatnya pada ajaran 2022/2023 semester 1, pada saat
itu yang menerapkan hanya baru kelas 7 saja.

4) Bagaimana pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
di SMP Negeri 4 Purwokerto?
Jawaban: Pada tahap pelaksanaan P5 disekolah itu kita menyiapkan
dan melakukan perencanaan yang pertama vyaitu melakukan
pemilihan tema bagi setiap kelas/angkatan, seperti kelas 7 menerapkan
tiga tema yaitu suara demokrasi, berkarya dan berteknologi untuk
membangun NKRI, kewirausahaan, kemudian masing-masing
tingkatan melaksanakan 3 tema. Setelah itu memilih koordinator P5

yang membentuk tim projek P5 serta menentukan pembimbing pada



setiap kelas yaitu wali kelas. Setelah itu merancang waktu pelaksanaan,
melakukan pengembangan modul. Setelah itu baru dilakukan
pelaksanaan dan evaluasi.

5) Bagaimana kebijakan sekolah mengenai penerapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila?

Jawaban: sangat mendukung dan memfasilitasi baik material
maupun spiritual agar program P5 di SMP Negeri 4 Purwokerto
terlaksana secara maksimal dan sempurna.

6) Apa saja trategi sekolah dalam mempersiapkan pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah?

Jawaban: dengan cara memfasilitasi program tersebut dan guru-guru
diberi pelatihan.

7) Bagaimana persiapan para guru dalam melaksanakan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila tersebut?

Jawaban: dengan mengikuti pelatihan maka guru sudah dapat
melaksanakan P5.
b. Wawancara dengan ketua Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

1) Apa kurikulum yang di pakai SMP Negeri 4 Purwokerto?

Jawab: SMP Negeri 4 Purwokerto merupakan SMP yang menerapkan
Kurikulum Merdeka jalur Mandiri Berubah di Kabupaten Banyumas.
Sekolah ini memiliki sarana prasarana dan sumber daya manusia yang
memadai sehingga menyanggupi untuk menerapkan Kurikulum
Merdeka jalur mandiri berubah. Kegiatan projek profil pelajar
Pancasila diterapkan SMP Negeri 4 Purwokerto sejak tahun ajaran
2022/2023 pada kelas 7, sedangkan untuk kelas 8 dan 9 menerapkan
kurikulum 2013.

2) Kapan kegiatan P5 dilaksanakan di SMP Negeri 4 Purwokerto?
Jawaban: Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan
setiap 3-4 bulan sekali dengan setiap tahun ajarannya terdapat 3 tema
yang dipilih oleh sekolah. Tahun ajaran 2023/2024 SMP Negeri 4

Purwokerto memilih tema suara demokrasi, rekayasa dan tekonologi,



kewirausahaan yang diterapkan dengan mengembangkan dari 3 modul,
karena setiap tema memiliki modulnya masing-masing.

3) Apakah guru PAI berperan dalam pembuatan modul tersebut?
Jawaban: Guru PAI yang mengembangkan pembelajaran PAI hanya
masuk pada modul suara demokrasi saja.

4) Apakah dalam penyusunan modul terdapat hal yang harus

dipertimbangkan?
Jawaban: Pertimbangan penyusunan komponen dilakukan sejak dari
awal penyusunan modul sehingga ketika menyusun modul P5 kami
perhatikan apasaja yang akan kita pilih seperti tema projek, tahapan
kegiatan dan lain-lain. Pertama yang kami pertimbangkan itu mengenai
tema karena harus disesuaikan dengan kondisi sekolah itu sendiri
sehingga kami memilih tema suara demokrasi, rekayasa dan teknologi,
serta kewirausahaan jadi total ada tiga tema. Misalnya mengapa kok
kita pilih tema suara demokrasi itu jadi karena suara demokrasi ini kami
hubungkan dengan tentang pemilihan ketua osis karena sekolah kita
selalu mengadakan pemilihan ketua OSIS setiap tahunnya. Kemudian
kita kembangkan sebagai kegiatan projek. Pertimbangan kedua itu
tentang isi dari modul itu sendiri seperti kegiatan-kegiatan yang harus
ditempuh siswa selama melakukan kegiatan projek karena alokasi
waktu kegiatan projek ini cukup panjang jadi kita juga memikirkan
dengan matang apasaja kegiatan yang harus dilakukan siswa,
bagaimana asesmennya terus tindak lanjut atau hasil akhir dari kegiatan
projek itu sendiri bagaimana.

5) Bagaimana kegiatan pada tema berkarya dan berteknologi untuk
membangun NKRI?

Jawaban: Berkarya dan berteknologi untuk membangun NKRI
merupakan tema yang berfokus pada kegiatan mengembangkan produk
berteknologi dengan tujuan memudahkan kegiatan sehari-hari serta
menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi masyarakat sekitarnya.

Pada tema ini terdapat dua projek yaitu siswa membuat produk yang



menggunakan teknologi sederhana dan membuat poster tema “aku
petani gen z”. Untuk projek pembuatan produk yang menggunakan
teknologi sederhana siswa diberikan contoh dari produk yang
menggunakan teknologi sederhana berupa link youtube, per kelompok
memilih produk mana yang akan dibuat, setelah memilih produk yang
akan dibuat siswa mencatat cara pembuatan, alat dan bahan dibuku
proyek masing-masing, siswa mempersiapkan/ membagi alat dan bahan
yang akan dibawa dengan kelompoknya, pertemuan selanjutnya semua
alat dan bahan dibawa (untuk checking akhir persiapan), untuk link
video karena ada yg tanpa narasi diharap anak bisa memahami atau
diputar berulang agar bisa dipahami. Untuk projek rekayasa dan
teknologi tema “aku petani gen z”, siswa membuat poster ayo makan
sayur/ ayo makan makanan sehat. Kemudian siswa membawa buku
gambar ukuran A3 / kertas manila, spidol, crayon, atau pewarna lain.
Pertama anak mendesain dicanva terlebih dahulu, setelah mendesain di
canva lalu anak menyalin gamabar tersebut di buku gambar A3, setelah
jadi,lalu dikumpulkan ke pengampu atau walikelas.

6) Bagaimana kegiatan pada tema berkarya dan berteknologi untuk
membangun NKRI?
Jawaban: Projek pada tema ini berupa pembuatan mind mapping terkait
rangkuman materi kewirausahaan dan persiapan produksi. Mind
mapping/ peta konsep rangkuman materi kewirausahaan siswa
membawa kalender dinding bekas per group 1 (1 kelas 6 group), spidol
warna, Sticky note. Pertama anak dibagi menjadi 6 kelompok, anak
berdiskusi membuat mind map/peta konsep, anak mempresentasikan di
depan kelas, setiap anak wajib menjelaskan. Skema presentasi berupa
pembukaan (perkenalan,yel-yel), isi, penutup. Untuk subtema
“Persiapan Produksi” siswa membawa kalender dinding bekas per
group 1 (Masih menggunakan kalender kemarin, lanjut di lembar
berikutnya, jika tidak ada, maka membawa lagi 1 kalender bekas),

spidol warna, Sticky note. Pertama, anak bekerja dalam kelompok, anak



berdiskusi menjabarkan secara detil poin-poin yang ada dalam peta
konsep yang diberikan guru yaitu menentukan makanan dan minuman
yang menarik, sumber, alat dan bahan baku, desain logo, merek jargon
dan kemasan, terakhir pemasaran yang menarik (online dan offline).

7) Bagaimana proses perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang dilakukan SMP Negeri 4 Purwokerto?

Jawaban: pertama, memilih tema yang setiap Angkatan itu 3 tema,
kemudian memilih koordinator P5 dan memilih guru yang mengajar
dikelas, membentuk tim P5 untuk membahas modul disetiap temanya,
kemudian menentukan sub topik, menentukan waktu pelaksanaan P5,
dan terakhir mengembangan modul yang telah dibuat.

c. Wawancara dengan Guru PAI

1) Apa tujuan dari penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila?
Jawaban: tujuan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila salah
satunya adalah diharapkan anak memiliki akhlak dan budi pekerti yang
baik serta berkarakter Pancasila. Dalam pembelajaran PAI akhlak dan
budi pekerti itu sangat ditekankan. Pembelajaran PAI itu include
kedalam P5. Sehingga kami selalu membiasakan siswa membaca doa
ketika pembelajaran dimulai, sebagai bentuk penerapan dari dimensi
profil Pancasila yang pertama yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

2) Apa yang harus diperhatikan dalam menyusun bahan ajar modul P5?
Jawaban: yang harus diperhatikan dalam aspek standar kompetensi dan
kompetensi dasar, seperti aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.

3) Apa yang harus dipertimbangkan dalam menyusun modul P5?
Jawaban: Menurut saya pertimbangan saat menyusun modul itu karena
kita menyusun modul secara kelompok jadi kita dibentuk dalam
kelompok-kelompok kecil sehingga seringkali kita berbeda pendapat
saat berdiskusi sehingga banyak kita lakukan pertimbangan, Kkita
melakukan banyak pertimbangan dari mulai tema, tujuan, aktivitas

sampai asesmen. Kalau saya sendiri kan menyusun modul suara



demokrasi sehingga kemarin banyak pertimbangan saat menentukan
aktivitas yang dilakukan anak-anak itu apasaja sehingga akhirnya kami
memutuskan biar mereka melakukan outing class, darisitu akhirnya kita
menentukan penilaian anak-anak ini dari hasil pembuatan poster
kampanye, surat suara pemilihan ketua OSIS, maket/ diorama gambar
denah tempat pemungutan suara untuk Pemilihan Ketua OSIS di SMP
Negeri 4 Purwokerto.

4) Bagaimana proses pelaksanaan P5 di SMP Negeri 4 Purwokerto?
Jawaban: pertama, siswa dikumpulkan di aula dan diberi sosialisasi
arahan untuk pelaksanaan P5, kedua, siswa diberi materi mengenai sub
topik yang sudah ditentukan dan diberi tugas untuk mengerkajakn
LKPD.

5) Kapan P5 dilaksanakan di SMP Negeri 4 Purwokerto?

Jawaban: pelaksanaan dilakukan 8 jam pembelajaran setiap hari Kamis
dan Jumat.

6) Bagaimana evaluasi pada P5 di SMP Negeri 4 Purwokerto?

Jawaban: Dalam evaluasi tersebut siswa dinilai menggunakan indikator
yang sudah ditentukan. Indikator dimensi gotong royong yaitu siswa
mampu menyelaraskan tindakan sendiri dengan tindakan orang lain
untuk melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan kelompok di
lingkungan sekitar, serta memberi semangat kepada orang lain untuk
bekerja efektif dan mencapai tujuan bersama. Dan indikator dimensi
kreatif siswa mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran
dan/ atau perasaannya dalam bentuk karya dan/ atau tindakan, serta
mengevaluasinya dan mempertimbangkan dampaknya bagi orang lain.
d. Wawancara dengan perwakilan siswa kelas 7 H

1) Bagaimana penerapan P5 di SMP Negeri 4 Purwokerto?

Jawaban: asik mba sama setiap tema harus mengerjakan LKPD.

2) Bagaimana proses P5 dalam membentuk karakter siswa?



Jawaban: dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila diajarkan
ketakwaan kepada tuhan Yang Maha Esa, kedisiplinan, rasa saling
menghargai, dan tidak memaksakan pendapat.

3) Apakah kegiatan projek selalu dilakukan secara berkelompok? Jika iya
bagaimana pembagian kelompoknya?
Jawaban: iya mba, berkelompok biasanya satu kelompok itu 6 orang
dan dipilih oleh guru. Tapi setiap tema ganti-ganti.

4) Pada saat pelaksanaan projek apakah alat dan bahan untuk praktik
disediakan sekolah? atau menyiapkan sendiri?
Jawaban: ada yang dari sekolah, ada juga dari siswa mba.



Hasil Dokumentasi
Berikut merupakan Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

di SMP Negeri 4 Purwokerto tema Suara Demokrasi:

Tim Fasilitasi 1

SMP Negeri 4 Purwokerto

2023/2024

1. Peserta didik mampu menyelaraskan
tindakan sendin dengan tndakan orang lain
untuk melaksanakan kegiatan dan mencapai
tujuan kelompok di lingkungan sekitar. serta A

g orang lain untuk 4

bekerja efekiif dan mencapai tujun bersama

o 3E didik i kK

tanggap terhadap lingkungan sosial sesuai
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| pimpinan mereka mulai dari pemilihan pimpinan

yang lebih besar, desa,

dampak negatif pada peserta didik

yang Yy
bukan berdasarkan pada pilihan pemimpin yan
tepat, yang il

sebagai pimpinan, akan tetapi berdasarkan
kepentingan pribadinya.
Berdasarkan pada kenyataan ini maka sekolah

mengangkat topik Suara Demokrasi
Muda Mutia,
Peduli dan Kritis melalui Pemilihan pengurus
oOsIS dalam a i
pada didik cara as

yang benar dalam memilih pimpinan yang tepat

g tinggl nilai-
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. c < Z; U SSOSH. M
945. Dengan kata lain, Pemilu merupakan
ntuk dan merupakan lembaga
umum di Indonesia terdiri dari pemilihan presiden,
ur, Bupati, Walikota, DPRD Provinsi, DPRD Kabupaten,

suatu atau aturan untuk mengatur tata
n kecil it. Dalam p P nilai |
 sekolah perlu memberikan pemahaman dan menanamkan kepada
didik akan pentingnya demokrasi. Bentuk penerapan demokrasi di
a di saat i P it 1 berlangsung atau dalam
pemilihan ketua OSIS. Pentingnya memberikan pemahaman dan
in nilai demokrasi kepada peserta didik karena hal ini berkaitan

yang harus didapat maupun kewajiban yang harus dipenuhi.
9 dan penguatan nilai
a peserta didik perlu adanya wadah yakni dengan
rojek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan tema
Ji SMP Negeri 4 Purwokerto. Tema Suara Demokrasi
€ lah dalam kegiatan Pemilihan Ketua dan Wakil
ran 2023/ 2024. O Siswa Intra d
wadah organisasi yang sah di sekolah yang
dipi ui pemilihan yang melibatkan

‘Gotong royong

Kolaborasi
Kerjasama
Peserta didik mampu menyelaraskan
tindakan sendiri dengan tindakan orang lain untuk
dar tujuan

kelompok di lingkungan sekitar, serta memberi
semangat kepada orang lain untuk bekerja efektif
dan mencapai tujuan bersama.
u Kepedulian
H Tanggap terhadap Lingkungan Sosial Target
Peserta didik sikap
terhadap lingkungan sosial sesuai dengan tuntutan
peran dan i sesuai
kebutuhan masyarakat
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i dan meng: pikiran dan/
au par-sa-nny. dalam bentuk karya dan/ atau tindakan, serta
‘mengevaluasinya dan mempertimbangkan dampaknya bagi orang lain

Alur Kegiatan Projek Profil
a. Pengenalan
1) pengertian demokrasi
2) ciri-ciri demokrasi
3) Tujuan Demokrasi
4) n L
5) Prinsip-prinsip demokrasi
X 6) Contoh sikap demokrasi

Kontekstualisasi
akan demokrasi

1y akan
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membuat artikel tentang demokrasi
Dengan tema Suara Demokrasi
= Muda
o dan

i | s Pengenalan
tator menyiapkan peserta didik secara psikis dengan berdoa
silitator menyiapkan phisik peserta didik dengan melakukan ice

tor menyampaikan pemahaman bermakna
A - menyampaikan pertanyaan pemantik
'y 1 tujuan
menyampaikan langkah-langkah kegiatan
rﬁeliqu.n tes diagnostik kognitif untuk pemetaan tingkat
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nyampaikan langkah-langkah kegiatan
L rikan b artikel tentang isu permasalahan
emokrasi yang tidak dilaksanakan dengan baik

& Aksi 1
Fasilitator menyiapkan peserta didik secara psikis dengan berdoa
b. Fasilitator menyiapkan phisik peserta didik dengan melakukan ice
i breaking
Fasilitator menyampaikan tujuan kegiatan
 Fasilitator menyampaikan langkah-langkah kegiatan
Fasilitator meminta peserta didik mengikuti sosialisasi dari KPU tentang
nilu

r

yamg can langkah-langkah kegiatan
ik mulai mengikuti seleksi pengurus OSIS dengan tes tulis

= Aksi 4
tor menyiapkan psikis peserta didik dengan melakukan ice
ilitator menyampaikan tujuan kegiatan

i-luhtor menyampaikan langkah-langkah kegiatan
eserta didik mulai mengikuti seleksi pengurus OSIS dengan

B Aksi 5
tor menyiapkan peserta didik secara psikis dengan berdoa
tor menyiapkan psikis peserta didik dengan melakukan ice

Y 1 tujuan 1
menyampaikan langkah-langkah kegiatan
ik mulai mengikuti paparan visi misi dan kampanye
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ikan tujuan kegiatan
mpaikan langkah-langkah kegiatan
inta peserta didik membuat artikel tentang demokrasi
suara Demokrasi Menciptakan Generasi Muda
Mulia, Peduli dan Kritis™

Purwokerto, 17 Juli 2023
odinator Projek Tim Fasilitasi Projek 1

ikhudin, S.Pd.| Iksan Nurfahmi, S.Pd., M.Pd.
106192022211008 NIP.

Mengetahui
Kepala Sekolah

~ Ratmoko, S.Pd., M.M.
NIP. 19650414 198703 1 011

laraskan tindakan sendiri dengan tindakan orang lain untuk melaksanakan kegiatan dan
i lingkungan sekitar, serta memberi semangat kepada orang lain untuk bekerja efektif dan

mencapai tujuan | tujuan bersama altematif
kelompok di | dan mulai menerapkan
lingkungan sekitar tersebut.

Mulai ]
Berkembang Sesuai ey .

Berkembang Harspan (BSH) Sangat Berkembang (SB)
(MB) s

mampu mampu p y kan tindak
Y y k sendiri dengan tindakan orang lain
tindakan  sendiri | tindakan sendiri | untuk  melaksanakan kegiatan
deng i g indak danmencapai tujuan kelompok di

orang lain untuk | orang lain  untuk | lingkungan sekitar, serta memberi
1ak 1 ) g P orang lain untuk
kegiatan kegiatan dan | bekerja efektif dan mencapai

solusi
solusi

10
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ir lan/ atau perasaannya dalam bentuk karya dan/ atau tindakan, serta gevall
ingkan dampaknya bagi orang lain

Berkembang Sesuai

Sangat Berkembang (SB

Harapan (BSH) g i G
; mampu mampu mampu mengeksplorasi dan
k i dan dan ik pikiran

mengekspresikan mengekspresikan dan/ atau perasaannya dalam
pikiran dan/ atau | pikiran dan/ atau | bentuk karya dan/ atau

dalam nya dalam i serta
I bentuk karya dan/ bentuk karya dan/| mengevaluasinya dan
an, atau tindakan, atau i serta perti gl
> gevaluasiny paknya bagi orang lain

=

il |

1

A \ D 0 i 1

..

Lembar Kerja Peserta Didik 1

Buatlah poster kampanye menggunakan Canva atau aplikasi yang
sejenis, seolah-olah kamu mencalonkan diri sebagai ketua oSsIS.

Dalam poster kampanye tersebut harus memuat komponen sebagai
berikut:

~ Background poster dengan yang disertai motif/ corak

Logo SMP Negeri 4 Purwokerto

Foto kamu sebagai calon ketua OSIS

! kamu i calon ketua OSIS

or urut kamu sebagai calon ketua OSIS (boleh pakai nomor absen

S)

jakan agar si SMP Negeri 4 Purwokerto memilih kamu
agai ketua OSIS

ram kerja kamu saat sudah menjadi ketua OSIS

bahan gambar-gambar yang menarik

oster kampanye tersebut harus memuat ketentuan sebagai berikut:
nen dalam poster harus terpenuhi

r harus bisa terbaca dengan jelas

pose yang menarik
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! alam pemilihan ketua OSIS sekreatif mungkin
mu dan dua nan kamu 1-olah kamu dan kedua
wkan diri i calon ketua OSIS di SMP

SURAT SUARA PEMILIHAN KETUA OSIS SMP NEGERI 4

h
TAHUN 2023
ketua OSIS (3 orang, kamu berada pada urutan pertama)

ketua OSIS
mum, contoh: Jangan golput, pilihanmu sangat menentukan

SMP Negeri 4 Purwokerto satu tahun depan

Dipindai dengan CamScanner

Lok -2

'~ Dalam maket/ diorama tersebut harus memuat bagian sebagai
berikut:

Petugas pencatat kehadiran pemilih

Tempat duduk untuk pemilin

. Bilik suara

Kotak suara

Meja tinta

Pengawas TPS

Petugas Panitia Penyelenggara Pemungutan Suara

iorama/ maket Tempat Pemungutan Suara (TPS) tersebut harus
ituan sebagai berikut:

a’dd-m Tempat Pemungutan Suara (TPS) harus terpenuhi

iorama dibuat dengan mengutamakan kejelasan alur Tempat
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RI
YANG PERI-U DIKETAH

\n Poster
Poster adalah suatu media publikasi yang memadukan antara tulisan,
atau kombinasi keduanya dengan tujuan untuk memberikan informasi
khal nyﬁk Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), poster adalah
ng dipasang di tempat umum yang bisa berupa pengumuman atau iklan.
ter biasanya dipasang ditempat yang ramai dan strategis. Lantaran sifatnya
ang mengajak, sangat penting untuk menempatkan poster di tempat yang mudah
terlihat. Hal tersebut juga yang mer 1 i media iklan. Tak hanya
poster dapat menjadi alat untuk promosu. memberikan pengumuman atau
formasi kepada masyarakat umum.
Namun. secara khusus tujuan p dapat
kepentingan pembuatnya yang beragam. bisa karena tujuan komersial,
publik, tujuan kemanusiaan atau lainnya. Seiring berkembangnya
poster tak hanya tersedia dalam bentuk cetak saja, tetapi juga online.

Poster

v dengan kemauan

ia peny y informasi lainnya, poster juga memiliki ciri-ciri
cm ciri poster, antara lain:

ung menarik perhatian ketika terlinat orang.

junakan bahasa yang padat, singkat, jelas dan mudah dipahami.

ng kalimat-kalimat persuasif atau bersifat ajakan.

n gunb.r/skmallukisan dan perpaduan warna

jgalkan kesan, meski dibaca sambil berlalu.

p’gﬁnqmn yang rata dan di lokasi yang strategis atau di tempat

imbol, gambar atau perkombinasiannya.
‘atau kain.
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yang memuat informasi untuk
godukasi mnsyarakat secara umum tentang suatu hal.

'oster kegiatan, merupakan media untuk memberitahukan tentang suatu
kegiatan yang akan diselenggarakan.

yakni yang memiliki tujuan untuk mendidik
m”yamk.t Biasanya berhubungan dengan dunia pendidikan dan

rl perhatian dan minat publik.
ﬂlm yaitu poster yang dibuat khusus untuk mempromosikan suatu
3 akan atau sedang tayang di bioskop.

ku dan/atau komik memiliki pengertian yang sama dengan poster
maan tersebut yaitu untuk mempopulerkan suatu buku atau
ijual di toko buku.
da yaitu p yang berisikan kalimat yang bertenta
ntahan berwenang. g
(dalam Bahasa Inggris poster 'wanted’) merupakan jenis
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kemampuan untuk melihat pada inti persoalan, pandangan atau ‘
n. Secara umum visi itu merupakan serangkaian kata yang

a pribadi dengan pandangan yang jauh ke masa depan demi mencapai sebuah
ang diinginkan. Pada dasarnya visi dijadikan sebagai panutan gambaran akan
dan karakteristik mengenai arah kemana tujuan perjalanan selanjutnya.

Misi lebih fokus ke bagaimana langkah-langkah demi mencapai visi yang
itentukan. Misi adalah suatu pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan
aha mewujudkan suatu visi yang telah dibuat. Misi itu ibarat langkah-langkah
dibagi untuk mempermudah serta bentuk usaha nyata dalam memberikan
) P pencap Y tujuan.

SURAT SUARA PEMILU

surat suara untuk pemilihan umum pemilihan ketua OSIS harus
rapa komponen, yaitu :

Dipindai dengan CamScanner

S

mpat pemungutan suara oleh p: (yang petugas
ia pemungutan suara) yang P! dur p suara
bantu pemilih dalam proses pemilu. TPS ini akan dibuka antara jam
rgantung pada jenis ilu, dan yang

urat suara biasanya dilarang di tempat pemungutan suara dan daerah
rnya.
i dalam tempat pemungutan suara akan n
yang umumnya berupa bilik suara, di mana pemilin bisa memilih calon
rtai pilihannya secara rahasia. Surat suara yang telah diisi akan
ukkan ke dalam kotak suara dengan disaksi Di

kapan dala Tempat Pemungutan Suara, terdiri atas:
‘Kot-k;'u_r-;-s: kotak suara untuk pemungutan suara dan penghitungan

emungutan suara
ntuk mencoblos pilihan (paku)
at duduk untuk antrian pemilin
duduk petugas pencatat kehadiran pemilin
uduk petugas Panitia Penyelenggara Pemungutan Suara

duduk saksi

[E3) pipindai dengan CamScanner
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Berikut ini merupakan contoh Lembar Penilaian Evaluasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada siswa:

z Buday:
dan menyampaikan isu-isu tentang penghargaan
e keragaman dan kesetaraan budaya.

vano oleh orang tain
menggunakan berbagai simbol dan media secara
tit, serta untuk

[€3) vipindail dengan camScanner

produk
serta memamerkannya dalam Gelar Karya P5 di sekolah

Projek 3 | Kewirausahaan
dan produk

Karya PS5

Purwokerto, 21 Juni
Wali Kelas,

Dipindai dengan CamScanner



Foto dokumentasi pada saat penelitian:
a. Foto pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

o~ ]
s




b. Foto wawancara dengan Waka Kurikulum

e




d. Foto wawancara dengan guru PAI




Lampiran 4 : Surat 1zin Observasi Pendahuluan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dgngan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi

mahasiswa kami:
P 1. Nama - Ana Nur Hasanah
2. NIM : 2017402215
3. Semester -7 (Tujuh)
P 4. Jurusan / Prodi Pendidikan Agama Islam
5. Tahun Akademik : 2022/2023

Memohon dengan hormat kepada Bapak/lbu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek . Kepala SMP Negeri 4 Purwokerto
2. Tempat / Lokasi : SMP Negeri 4 Purwokerto

3. Tanggal Observasi : 28-10-2023 s.d 11-11-2023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

@ Dipindal dengan CamScanner



Lampiran 5 : Surat Telah Melakukan Observasi Pendahuluan

: ANA NUR HASANAH

1 2017402215

: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
: Pendidikan Agama Islam

|_ Mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan Observasi Pendahuluan dengan judul * INTEGRASI
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM PEMBELAJARAN PAI DI
~ SMP NEGERI 4 PURWOKERTO ™ dari tanggal 27 November s.d 14 Desember 2023.

Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

@ Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 6 : Surat Izin Riset Individu

iberitahukan dengan bahwa dalam rangka pe:

L ’ umpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudam berkenan kan ijin riset kepada mahasiswa k:‘ini g |
1. Nama : Ana Nur Hasanah
2. NIM 1 2017402215
3. Semester : 8 (Delapan)
4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
5. Alamat : Bengbulang rt 2 rw 2, Karangpucung, Cilacap
» ‘ : Pengembangan Pembelajaran PAI Melalui Implementasi P5 Di
1l 8- Judul SMPglegen':tgPuvwo kerto

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Purwokerto
2. Tempat / Lokasi - SMP Negeri 4 Purwokerto
3. Tanggal Riset : 04-05-2024 s/d 04-07-2024

4. Metode Penelitian : Kualitatif

n'dldln atas perhauan dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
ikum Wr. Wb.

@ Dipindal dengan CamScanner



Lampiran 7 : Surat Telah Melakukan Riset Individu

: ANA NUR HASANAH
: 2017402215

: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
: Pendidikan Agama Islam

tersebut diatas telah melaksanakan Riset Individu dengan judul “PENGEMBANGAN

gan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

SAd, MM
14 198703 1 011

@ Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 8 : Blangko Bimbingan Skripsi

ANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

:  Ana Nur Hasanah
1 2017402215
: Pendidikan Agama Islam
: Dr. M.A. Hermawan,S.Fiil.IM.Si
Pengembangan Pembelaj PAI Melalui Impler i Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila Di SMP Negeri 4 Purwokerto

Tanda Tangan
Pempi?x bing Mahasiswa

Revisi seminar proposal dari :
penguji /

Materi Bimbing:

Koreksi instrument wawancara

Koreksi bab | latar belakang ( / ﬂ’,{
A

Koreksi bab 1 definisi konseptual (

| Koreksi bab 2 kerangka

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 9 : Surat Keterangan Seminar Proposal

 SURAT KETERANGAN
s No. B.e.594/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/1/2024

 bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

: Ana Nur Hasanah
: 2017402215

16
: PAI
h diseminarkan pada tanggal : 24 Januari 2024
keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

@ Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 10 : Rekomendasi Seminar Proposal

~ REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Ana Nur Hasanah

2017402215

VIl (Tujuh)

PAI

2023/2024

Integrasi Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila Dalam Pembelajaran PAl

Di SMP Negeri 4 Purwokerto

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan
yang bersangkutan telah melengkapi berbagai persyaratan akademik yang telah

rekomendasi seminar proposal skripsi ini dibuat dan dipergunakan

Purwokerto, 8 Januari 2024

@ Dipindal dengan CamScanner



Lampiran 11 : Rekomendasi Munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

: www._uinsaizu ac id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

~ Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa -
 Nema : _Ana Nur Hasanah
: 2017402215
9
¢ _Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam
2020
: _Pengembangan Pembelajaran PAI Melalui
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila Di SMP Negeri 4 Purwokerto

bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk
' mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan

untuk menjadikan maklum dan

@ Dipindal dengan CamScanner



Lampiran 12 : Surat Telah Melakukan Munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

SURAT KETERANGAN

Nomor: B-e. /Un.19/Koor. Prod/PP.06.3/8/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang/Penguji Ujian Munaqasah pada
Fakultas Tarbiyah llmu dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhn
Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama : Ana Nur Hasanah
NIM © 2017402215
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan/Prodi . PAIl

Dinyatakan telah mengikuti ujilan Munagasah skripsi pada:

o Hari, Tanggal | Nama Penguji Nama Peserta Ujian

[ 2. Mo lusni Albar,MPEL. ]

| __Nar
\Jum'm, 14Juni2024 | 1. D H-MSlantet Yabye M| Mura | Ladifoh
[3.Prot Qe H-Suwito, M.Aq

[ N
\ 1
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syaral untuk
mendaftar ujian munagasah sknpsi

Purwokerto, 11 Jum 2024
An. Koord. Prodi
Penguiji Ujian

WA

( )




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telopon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553

SURAT KETERANGAN

Nomor: B-e. /Un.19/Koor. Prod/PP.06.3/8/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang/Penguji Ujian Munagasah pada
Fakultas Tarbiyah llmu dan llmu Keguruan (FTIK) UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama : _Ana Nur Hasanah
NIM . 2017402215
Semester .8 (Delapan)
Jurusan/Prodi . PAl

Dinyatakan telah mengikuti ujian Munagasah skripsi pada:

[No | Hari, Tangga! | Nama Penguji | Nama Peserta Ujian
1. | Senin, 20 Mei 2024 | 1.0rH-M. Glamet Yok W Aq LuLMcn Hr_)'nbc.ralncna
[2 Oewi Prign., 101, MBI
| 3. Dr-M- Micbeh,M-Ag

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
mendaftar ujian munaqasah skripsi

Purwokerto, 2024
An. Koord. Prodi

Penguji Ujian
“%%%

(De-™M, Michal M. )




SURAT KETERANGAN T

5 . Nomor: B-e.

/Un.19/Koor. Prod/PP.06.3/8/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang/Penauiji Ujian Munagasah pada

Fakultas Tarbiyah limu dan limu
Purwokerto menerangkan bahwa:

Keguruan (FTIK) UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri

Nama S rH
NIM . 2017402215
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan/Prodi . PAl

Dinyatakan telah mengikuti ujian Munagasah skripsi pada:

No Hari, Tanggal

Nama Penguji Nama Peserta Ujian

1. |Senin, 20 Mei 2024 1. Dw

L Privanto, S Aq., MPd . |Evan Rakhmal Wuoﬁa

2. Sutrime P.,rnaﬂ\c, . Pd.

3. De

M. (ae{udin M Ed

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

mendaftar ujian munagasah skripsi.

Dipindai dengan CamScanner

Purwokerto, Senin 20 Mei 2024
An. Koord. Prodi
PenguapUjian




Lampiran 13 : Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-2326/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/5/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Ana Nur Hasanah

NIM 12017402215

Prodi - PAI
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LYULUS pada :

Hari/Tanggal : Rabu/ 29 Mei 2024

Nilai 1B+

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

pigwokerto, 30 Mei 2024
R Dekan Bidang Akademik,

@ Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 14 : Wakaf Buku Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Website: http //lib uinsaizu.ac.id, Email. lib@uinsaizu ac id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-3125/Un.19/K.Pus/PP.08.1/6/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : ANA NUR HASANAH
NIM : 2017402215
Program : SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : FTIK/.PAI

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin

Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya




Lampiran 15 : Sertifikat Kuliah Kerja Nyata

| ©LPPM 5

AT

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0406/K.LPPM/KKN 53/03/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Istam Negen Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa - ANA NUR HASANAH
NIM 2017402215

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-53 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 90 (A)

Certificate Validation




Lampiran 16 : Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alimat : JL. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

Nomor : B. 032 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ X / 2023
Diberikan Kepada

ANA NUR HASANAH
2017402215
Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 11 Tahun Akademik 2023/2024
pada tanggal 4 September - 14 Oktober 2023

Purwokerto, 27 Oktober 2023
Laboratorium FTIK




Lampiran 17 :Sertifikat BTA PPI

to, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UF

# Tart

#Imla’ IAIN'

# Praktek
# Nilai Tahfidz

PﬁR\ﬁOKERT

Purwokerto, 11 Sept 2020

@ Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 18 : Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

S U e
o Bl s aas iy = 5l
~IJ;L4,_JGJ,¢L\Q&!\1,,_.:'J\€

Reading Comprehension: 52

]

Purwokerto, 05 Juli 2024
The Head of Language Development Unit,
Wl il sl sy

Mufiihah, S.S., M.Pd.
NIP.19720923 200003 2 001




Lampiran 19 : Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

IRUNSTLSARS15Y)
Ayl L Y1 Dl
Gl L) sus

CAd Aronte - Ay ita a7 Sy g0 1 cehy A dand Dk p LS S0y

&l—h-—%)_j "?; J)

©-0/5arA\ /P4 /UPT Bhs /IV.0l i)

. - ) s
= *r‘:‘-““-.J'-',—-v)y I P_‘w
: g red “V .ub,q')\?-'-g 2

i‘: ?;\J'J[,abl,d\‘;&
v : iz

> ) g a1 Lypall Al L 5, S L
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

5.
6.

2
3.
4

> » D

Nama Lengkap

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Nama Ayah
Nama Ibu

Riwayat Pendidikan
1.

SD/MI, Tahun Lulus
SMP/MTs, Tahun Lulus
SMA, Tahun Lulus

S1, Tahun Masuk

: Ana Nur Hasanah

2017402215

: Cilacap, 07 Desember 2001

: Bengbulang RT 02/ RW 02, Karangpucung,

Cilacap

: Sito Susilo

: Almh Komaryati

: SD Negeri Bengbulang 1, 2014

: SMP Negeri 4 Purwokerto, 2017

: SMA Negeri 3 Purwokerto, 2020

: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2020

Purwokerto, 14 Agustus 2024

(-

Ana Nur Hasanah
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